
PT PLN (Persero) 

UNIT INDUK PEMBANGUNAN  

SULAWESI BAGIAN UTARA 
 

Jln. Bethesda No. 32, Kelurahan Ranotana, Kecamatan Sario, Kota Manado 95116 

Telepon : (0431) 855630                              Facsimile : (0431) 855620          Website: www.pln.co.id 

 

 

 

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN UKL-UPL 

TAHAP KONSTRUKSI 

PERIODE JANUARI - JUNI TAHUN 2019 

 

 

 

 

PEMBANGUNAN T/L 150 kV POSO – 

AMPANA DAN GARDU INDUK TERKAIT   

PROVINSI SULAWESI TENGAH  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juni, Tahun 2019 

 



Laporan Pelaksanaan UKL-UPL Tahap Konstruksi 

T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait  

Provinsi Sulawesi Tengah  

 

i 
 

KATA PENGANTAR 
 

 

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius yang 
harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 

adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib melaporkan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan sebagaimana tercantum 

dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT 
dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan pemantauan pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dan melaporkannya secara berkala setiap 6 (enam) 

bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut dilakukan pada pembangunan T/L 

150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait di Provinsi Sulawesi Tengah. 

PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT bekerja sama dengan Pusat Studi 
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap komponen 

lingkungan lokasi pembangunan  T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait 

yang berlokasi di Provinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesi Barat yang terkena dampak 

dari kegiatan tahap konstruksi.  Laporan ini disusun dengan mengacu pada KepMen 
LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Rencana 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup 

(RPL).  

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu.  Semoga laporan ini dapat bermanfaat sebagai 
acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup, terutama terkait dengan kegiatan pembangunan 

T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait.  
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PENDAHULUAN

BAB I



 
 

 
 

BAB I.   PENDAHULUAN 
 

 

A. IDENTITAS PERUSAHAAN 
 

Nama Pemrakarsa  : PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan    

     SULBAGUT 

Jenis Badan Hukum  : Badan Usaha Milik Negara 

Alamat    : Jl. Bethesda No. 32 Manado 95116 

Nomor Telepon  : 0431- 855630 
Nomor Fax   : 0431-855620 

Status Pemodalan  : APLN 

Bidang Usaha   : Kelistrikan 

 
Ijin-ijin yang terkait : 

- Izin Prinsip Nomor 671/618/DISESDM-G.ST/2014 tentang Izin Prinsip 

Pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk 150 kV Ampana 

- Keputusan Kepada Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 

Nomor 660/03.94/BLHD/2015 tentang Rekomendasi Persetujuan Upaya 

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 
(UKL-UPL) Rencana Pembangunan T/L I50 kV Poso-Ampana Dan Gardu Induk 

Terkait Provinsi Sulawesi Tengah Oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Pembangunan XIII Makasar 

- Keputusan Gubernur Sulawesi Tengah Nomor 660/253/BLHD/6.ST/2015 

tentang Izin Lingkungan Rencana Pembangunan T/L I50 kV Poso-Ampana Dan 
Gardu Induk Terkait Provinsi Sulawesi Tengah Oleh PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Pembangunan XIII Makasar 

  

B. LOKASI KEGIATAN 

Pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait terletak di 

Kabupatan Poso dan Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah. Lokasi 

kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Penjelasan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 08 tahun 2013, 

Peraturan Daerah Kabupaten Poso Nomor 8 Tahun 2012, Peraturan Daerah 

Kabupaten Tojo Una-Una Nomor 8 Tahun 2012 yang semuanya tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah menunjukan bahwa, rencana Pembangunan T/L 150 kV Poso-Ampana 

dan Gardu Induk oleh PT. PLN (Persero) sudah terakomodir di dalam Peraturan 

Daerah. Berdasarkan uraian tersebut diatas maka disimpulkan bahwa rencana 

kegiatan yang akan dilakukan oleh PT. PLN (Persero) UIP XIII untuk Pembangunan 

T/L 150 kV Poso-Ampana dan Gardu Induk sudah sesuai dengan peraturan daerah 

tentang rencana tata ruang wilayah. 

 



 
 

 
 

 

Gambar 1. Peta Lokasi T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait 

 

C. DESKRIPSI KEGIATAN TAHAP KONSTRUKSI 

Pembangunan jaringan transmisi Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) T/L 150 kV 

Poso – Ampana dan Gardu Induk terkait, total panjang jalur ± 138,6 km, dengan jarak 
antar tower ± 350 m. Jumlah tower yang akan dibangun adalah 410 tower.  

Kegiatan tahap konstruksi pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan Gardu 

Induk terkait diuraikan sebagai berikut (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2015) 

a. Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan konstruksi tower jaringan 

belum dimulai. Kegiatan konstruksi yang telah dimulai adalah kegiatan penyiapan 

lahan  untuk pembangunan GI Ampana. Kegiatan penyiapan lahan GI Ampana sampai 

pada tahap pembersihan lahan, penimbunan dan pematangan lahan. 

Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada kegiatan penyiapan lahan adalah sebagai 

berikut: 

- Site manager   : 1 orang 

- Pengawas  : 1 orang 

- HSE   : 1 orang 

- Pekerja   : 10 orang 

- Operator alat berat : 3 orang 

- Sopir   : 10 orang 

  

 

 



 
 

 
 

b. Mobilisasi/Demobilisasi Peralatan dan Material 

Kegiatan ini meliputi persiapan kendaraan pengangkut dan pengangkutan material 

dari gudang ke tapak proyek. Pengangkutan peralatan terdiri dari winch, puller, roda 

kawat, lifting rod dan tiang penyangga. Pengangkutan material terdiri dari: (a) Jenis-

jenis material pondasi meliputi: kayu, papan, batu gunung, stub, kerikil, pasir, semen, 

dan batang tembaga untuk pembumian; (b) Jenis-jenis material perlengkapan 

jaringan meliputi: ember, baut dan mur, jumper wire, insulator, tanduk arrester, 

konduktor, kawat pentanahan, dan kelengkapan asesoris lainnnya.  

Material tower dan kawat akan didatangkan dari Jakarta dan ditumpuk di gudang 

milik PLN sebelum didistribusikan ke setiap lokasi dan site. Material lainnya seperti 

batu gunung, pasir dan bahan lainnya akan didapatkan dari daerah setempat yang 

terdekat. Pengangkutan peralatan dan material yang akan digunakan untuk 

pembangunan pondasi dan tower akan dilakukan dengan menggunakan kendaraan 

truk ke lokasi tertentu (main road) yang kemudian diteruskan dengan pengangkutan 

menggunakan tenaga buruh lokal ke lokasi tower yang dituju.   

Peralatan yang akan digunakan dalam tahap pembangunan/konstruksi antara lain 

molen, mesin stringing, alat pancang dan sebagainya tergantung lokasi tower yang 

akan dipasang. Jenis peralatan yang akan digunakan pada seluruh kegiatan pada 

tahap konstruksi ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Peralatan yang Digunakan pada Kegiatan Pembangunan Transsmission 
Line 150 kV  

No Jenis Kegiatan Konstruksi Peralatan  

1 Pembersihan tanah dan pengukuran 
posisi pondasi 

Cangkul, sabit, sekop, linggis, palu, 
meteran, bor ukur 

2 Penggalian tanah untuk pondasi Mesin pancang, molen, sekop, timba, 
ember 

3 Pondasi tower Mesin pancang, tempelate, teodolit, 
molen, sekop, timba 

4 Pendirian Tower Tool set, wing jimpole, katrol 

5 Pemasangan isolator dan accessories Tool set, wing jimpole, katrol 

6 Stringing Mesin stringing, kawat pancingan, 
acuisner, pengukur tegangan tarikan 

Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2015) 

c. Penyiapan Lahan Tower dan Gardu Induk 

Kegiatan penyiapan lahan terdiri dari pekerjaan pembersihan lahan dari semua jenis 

tanaman penutup, perataan permukaan lahan, serta beberapa benda-benda keras 

lainnya seperti batu dan kayu. Kegiatan pembersihan lahan dilakukan secara manual 

dengan menggunakan alat sederhana mengingat lokasi kegiatan sebagian besar 

memiliki topografi yang datar dan landai. Luas lahan yang akan dibersihkan untuk 



 
 

 
 

semua wilayah pembangunan tower seluas ± 16,4 ha dan Gardu Induk (GI) ± 1,5 Ha. 

Total luas lahan yang digunakan untuk pembangunan jaringan T/L 150 kV dan Gardu 

Induk (GI) sekitar 17,9 Ha. 

 

d. Pembangunan Tower dan Gardu Induk 

Pembangunan Tower jaringan T/L 150 kV Poso-Ampana dan Gardu Induk 

menggunakan sistim satu sirkit. Kegiatan pembangunan tower terdiri atas berbagai 

sub kegiatan: pembuatan pondasi tower, pendirian tower dan pemasangan aksesoris. 

Kegiatan pembuatan pondasi tower meliputi: ulizet/pematokan, pemasangan 

bouwplank, galian tanah, pemancangan, pembuatan lantai kerja, pembuatan sepatu 

stub, stub setting, potong bengkok dan pembesian, pemasangan bekesting, persiapan 

cor, pemasangan earthing angle dan grounding, cor beton pondasi, pelepasan 

bekesting, urug balik dan pemasangan patok batas PLN.  

Kegiatan pendirian meliputi: pemasangan stub tower, pemasangan silang-silang, 

pemasangan cross arm (travers), pemasangan pucuk tower, pemasangan number dan 

danger plate, merangkai tower dengan menggunakan bolt, nut dan washer.  

Pembangunan Gardu Induk (GI) akan menggunakan lahan sekitar 1,5 Ha yang terletak 

di Desa Padang Tumbuo Kecamatan Ampana Kota, Kabupaten Tojo Una-Una. Dalam 

lokasi gardu induk terdiri dari bangunan instalasi jaringan, kantor, jalan dan 

beberapa bangunan pasilitas lainnya. Lay out gardu induk diperlihatkan pada Gambar 

2. 

 

 

e. Pembersihan Ruang Bebas 

Pembersihan ruang bebas dilakukan untuk jenis tanaman yang diperkirakan akan 

tumbuh tinggi di bawah jalur bentangan kabel jaringan T/L 150 kV Poso-Ampana. 

Tanaman yang akan dipotong akan dilakukan ganti rugi sesuai dengan harga yang 

berlaku. Gambaran ruang bebas, penampang melintang dan penampang memanjang 

disajikan pada Gambar 3. Jarak bebas minimum antara penghantar transsmission line 

dengan tanah atau benda lain berdasarkan Peraturan Menteri Pertambangan dan 

Energi No.01.P/47/MPE/1992 dapat dilihat pada Tabel-2. 

Tabel 2. Jarak Bentangan Jaringan Dengan Daerah dan Fungsi Yang Ada Disekitarnya 

Spesifikasi TL 150 kV (m) 

Daerah terbuka 7,5 

Bangunan tidak tahan api 13,5 

Bangunan tahan api 4,5 

Jalan atau jalan raya 99 

Pohon 4,5 

Lapangan olah raga 13,5 



 
 

 
 

Spesifikasi TL 150 kV (m) 

Jalur transmisi lain 4 

Rel kereta 9 

Jembatan besi 4 

Tiang kapal, lalulintas air 4 

   Sumber : PERMEN PE No. 01.P/47/MPE/1992 

 

Gambar 2. Layout Gardu Induk Ampana 

f. Penarikan Kawat Konduktor  

Kegiatan ini meliputi: pemasangan stagger (scaffolding), pemasangan insulator, 

penarikan konduktor dan ground wire, pengaturan andongan, clamping dan 

pemasangan accessories lainnya, dan finishing. Kegiatan penarikan kawat 

dilaksanakan secara bertahap dari satu seksi ke seksi berikutnya secara berurutan. 

Penetapan lokasi untuk tower penegang atau tension tower harus dipilih pada daerah 

yang cukup luas dan terbuka karena akan digunakan untuk tempat drum konduktor, 

tensioner, dan peralatan lainnya. Penarikan dilakukan setelah ujung konduktor 

disambungkan ke york dan dikaitkan ke kawat pancingan dan kemudian ditarik oleh 

pelaksana stringing ke tempat mesin penarik. Selanjutnya mesin penarik difungsikan 

paralel dengan mesin penegang di rump site melalui koordinasi di rump site.  



 
 

 
 

 

 

Gambar 3. Penampang Memanjang Ruang Bebas. 

 

D. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, kegiatan konstruksi pembangunan 

T/L 150 kV Poso – Ampana belum dimulai dikerjakan. Kegiatan konstruksi yang telah 

dimulai adalah pembangunan Gardu Induk Ampana yang berlokasi di Desa Padang 

Tumbuo Kecamatan Ampana Kabupaten Tojo Una Una.  

Kegiatan lain yang berada di sekitar pembangunan GI Ampana adalah : 

- Kegiatan pemukiman masyarakat yang turut menimbulkan dampak berupa 

limbah domestik 

- Kegiatan pertanian masyarakat yang turut memberikan dampak terhadap 

adanya limbah pertanian. 

 



 
 

 
 

  

Gambar 4. Kondisi lingkungan di sekitar GI Ampana 
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BAB II. PELAKSANAAN DAN EVALUASI 
 

A. PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan 

lingkungan mengacu pada dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan 

Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) pembangunan T/L 150 kV Poso - Ampana dan 
Gardu Induk terkait yang ditelah disahkan melalui  Keputusan Gubernur Sulawesi 

Tengah Nomor 660/253/BLHD/6.ST/2015 tentang Izin Lingkungan Rencana 

Pembangunan T/L I50 kV Poso-Ampana Dan Gardu Induk Terkait Provinsi Sulawesi 

Tengah Oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan XIII Makasar. 

Pelaksanaan pengelolaan lingkungan pada tahap konstruksi sebagaimana yang 

tercantum dalam dokumen UKL UPL ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Progam Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) Dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) Tahap Konstruksi T/L 150 kV Poso – Ampana 

dan Gardu Induk terkait Provinsi Sulawesi Tengah 

Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

Penerimaan Tenaga Kerja Konstruksi 

o kebutuhan tenaga 
kerja untuk kegiatan 
konstruksi jaringan 
T/L 150 kV dan 
gardu induk. 
Kebutuhan tenaga 
kerja untuk 
pembangunan 410 
tower, dengan 
asumsi waktu 
pelaksanaan selama 
30 hari sebanyak 
396 orang. 
Sementara 
kebutuhan tenaga 
kerja untuk 
penarikan kawat 
sepanjang 1 km 
diperlukan sebanyak 
43 orang akan 
direkrut dari luar 

o Peningkatan 
pendapatan 
bersumber dari 
penerimaan upah 
kerja serta adanya 
keuntungan usaha. 

o Munculnya persepsi 
positif masyarakat 
bersumber dari 
adanya penerimaan 
tenaga kerja dan 
peningkatan 
pendapatan. 

o Terbukanya 
kesempatan 
kerja dan 
berusaha bagi 
masyarakat 
sekitar lokasi 
kegiatan 

o Terjadinya 
peningkatan 
pendapatan 
masyarakat 

o Munculnya 
persepsi positif 
masyarakat 

kebutuhan tenaga 
kerja konstruksi 
tersebut diperoleh 
dari angkatan 
kerja yang tidak 
bekerja di 
Kabupaten Poso 
dan Kabupaten 
Tojo Una Una, 
maka kegiatan 
konstruksi maka 
akan menurunkan 
angka 
pengangguran di 
wilayah tersebut 
sebanyak 8,17%. 

o Peningkatan 
pendapatan 
Diasumsikan 
setiap tenaga kerja 
akan dibayar 
dengan upah kerja 
sesuai dengan 
UMP Provinsi 
Sulawesi Tengah 
yang berlaku, 
maka akan terjadi 
peningkatan 
pendapatan sesuai 
dengan UMP yang 
berlaku. Selain itu 
peningkatan 
pendapatan juga 
akan dirasakan 
oleh masyarakat 
yang melakukan 
usaha disekitar 

Pendekatan 
Sosekbud 
 Penerimaan 

tenaga kerja 
mengutamaka
n masyarakat 
lokal. 

 Proses 
perekrutan 
tenaga kerja 
dilakukan 
secara 
transparan 

 Pemerataan 
perekrutan 
tenaga kerja. 

 Menjamin hak-
hak pekerja  

 Memberikan 
upah kerja 
minimal sama 
UMP 

 Tenaga kerja 
diberikan 
asuransi 
kecelakaan 
kerja 

 
Pendekatan 
Institusi 
 Berkoordinasi 

dengan Dinas 
Tenaga Kerja 
kabupaten 
terkait dan 
provinsi. 

 Koordinasi 

Lokasi 
pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
dipemukima
n sekitar 
jalur yang 
dilalui 
jaringan T/L 
150 kV dan 
gardu induk. 
 

Pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
jaringan T/L 
150 kV dan 
gardu induk 
berlangsung. 
 

Metode 
Pemantauan 
kesempatan kerja, 
pendapatan dan 
persepsi adalah: 
o Melakukan 

pengamatan 
langsung dan 
wawancara 
dengan 
menggunakan 
kuesioner. 

o Mengumpulka
n informasi 
jumlah tenaga 
kerja dan upah 
pekerja lokal 
dari pihak 
kontraktor 

 

Pemantauan 
dilakukan di 
pemukiman 
masyarakat 
yang ada 
disekitar jalur 
T/L 150 kV dan 
gardu induk. 
 

Pemantauan 
dilakukan 
minimal dua 
kali setahun 
selama 
kegiatan 
konstruksi 
berlangsung. 
 

Institusi pelaksana : 
PT. PLN (Persero) 
UIP XIII 
 
Institusi pengawas  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o Dinas Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Poso 

o Dinas Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

o Pemerintah 
Kelurahan/des
a dan 
kecamatan 
yang masuk 
dalam areal 
proyek 

 
Institusi penerima 
Laporan  

o BLHD Provinsi 
Sulawesi Tengah  

o Dinas Tenaga 
Kerja Kabupaten 
Poso 

o Dinas Tenaga 
Kerja Kabupaten 
Tojo Una-Una 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

lokasi kegiatan. 
o Persepsi positif 

masyarakat 
Berdasarkan hasil 
wawancara yang 
dilakukan 
menunjukkan 
bahwa semua 
responden 
menerima 
keberadaan 
rencana kegiatan 
dengan ketentuan 
mereka diterima 
sebagai tenaga 
kerja konstruksi 
jaringan T/L 150 
kV.  

 

dengan aparat 
pemerintah. 

Mobilisasi dan Demobilisasi Peralatan dan Material 
o Kualitas udara 

bersumber dari 
emisi gas buang 
dan tekanan roda 
kendaraan. 

o Kebisingan 
bersumber dari 
suara kendaraan 
pengangkut yang 
dioperasikan 

o Aksesibilitas 
bersumber dari 
kegiatan 
pengangkutan yang 
dilakukan 

o Munculnya 
persepsi negatif 
masyarakat 
merupakan 
dampak turunan 
dari kualitas udara, 

o Menurunnya 
kualitas udara  

o Meningkatnya 
kebisingan  

o Meningkatnya 
volume 
lalulintas di 
jalan yang 
dilalui 

o Munculnya 
persepsi 
negatif 
masyarakat 

o Adanya 
keresahan 
masyarakat 
yang terkena 
dampak 

o Muncunya 
gangguan 
kesehatan 

o Kualitas udara 
Pada saat 
kegiatan 
pengangkutan 
peralatan dan 
material tower 
dilakukan 
dengan 
menggunakan 
truck kapasitas 
diatas 12 ton 
maka 
konsentrasi 
partikel debu 
akan mencapai 
0,283 lb/mile. 

o Kebisingan 
Pada saat 
kendaraan 
melintas di 
depan lokasi 

Pendekatan 
Teknologi 
 Memasang 

rambu-rambu 
lalulintas. 

 Mengatur 
sistem 
transportasi 
pengangkutan. 

 Membatasi 
kecepatan 
kendaraan. 

 Menggunakan 
kendaraan yang 
layak pakai  

 Menghindari 
ceceran 
bahan/material 
selama 
perjalanan 

 Menggunakan 

Pengelolaan 
dilakukan di 
tiap unit 
kendaraan 
dan dijalur 
jalan sekitar 
lokasi 
penyimpana
n material.  
 

Pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
selama 
kegiatan 
pengangkuta
n material 
dan peralatan 
berlangsung. 
 

o Kualitas udara; 
pengambilan 
sampel udara 
dan dianalisis di 
laboratorium. 

o Kebisingan; 
dilakukan 
pengukuran 
langsung 
intensitas bising 
dengan 
menggunakan 
sound level 
meter. 

o Aksesibilitas; 
dilakukan 
pengamatan 
langsung 
dengan cara 
menghitung 
semua 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 
jalur jalan yang 
dilalui 
kendaraan 
pengangkut 
dan 
dipemukiman 
masyarakat 
yang berada 
disekitar jalur 
jalan yang 
digunakan. 
 

Pemantauan 
dilakukan 
minimal dua 
kali setahun 
selama 
kegiatan 
mobilisasi 
peralatan dan 
material 
berlangsung. 
 

Institusi pelaksana 
pengelolaan dan 
pemantauan 
PT. PLN (Persero) 
UIP XIII 
 
Institusi pengawas 
pengelolaan dan 
pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi Tengah  
o Dinas 

Perhubungan 
Kabupaten Poso 

o Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten Tojo 
Una-Una 

o Pemerintah 
Kelurahan/desa 
dan kecamatan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

kebisingan serta 
gangguan 
aksesibilitas. 

o Keresahan  
masyarakat 
merupakan 
dampak turunan 
dari persepsi 
negatif. 

o Kesehatan 
masyarakat 
merupakan 
dampak turunan 
dari kualitas udara 
dan kebisingan. 

masyarakat. 
 

perumahan 
masyarakat 
diperkirakan 
kebisingan akan 
meningkat 
sampai diatas 70 
dBA. 
Peningkatan ini 
bersifat sangat 
singkat dan akan 
normal dalam 
jangka hitungan 
menit seiring 
dengan 
berlalunya 
kendaraan 
pengangkut. 

o Aksesibilitas 
Dengan adanya 
kegiatan 
pengangkutan 
tingkat 
kemacetan 
diperkirakan 
tidak akan 
timbul. Kegiatan 
ini hanya 
berpotensi 
memunculkan 
dampak terhadap 
aksesibilitas 
dalam bentuk 
kerusahan badan 
jalan dan 
kecelakaan 
lalulintas. 

o Persepsi 
masyarakat 
Persepsi negatif 
masyarakat 
muncul akibat 

pengatur lalu 
lintas. 

 Penyimpanan 
material tidak 
boleh 
menggunakan 
badan dan bahu 
jalan. 

 Mendahulukan 
pengguna jalan 
lain. 

 Pengangkutan 
peralatan dan 
alat berat harus 
sesuai dengan 
SOPnya. 

 
Pendekatan 
Institusi 
Berkoordinasi 
dengan Dinas 
Perhubungan kab. 
Poso dan Kab. Tojo 
Una-una serta Dinas 
Perhubungan Prov. 
Sulawesi Tengah. 
 

kendaraan yang 
melintas. Hasil 
perhitungan 
dianalisis 
berdasarkan 
Manual 
Kapasitas Jalan 
Indonesia 
(MKJI). 

o Persepsi negatif, 
keresahan dan 
kesehatan 
masyarakat; 
dilakukan 
dengan cara 
wawancara 
terhadap 
masyarakat 
yang terkena 
dampak. Hasil 
wawancara 
ditabulasi dan 
diolah secara 
diskriptif.  

 

yang masuk 
dalam areal 
proyek 

 
Institusi penerima 
Laporan pengelolaan 
dan pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi Tengah  
o Dinas 

Perhubungan 
Kabupaten Poso 

o Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten Tojo 
Una-Una 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

menurunnya 
kualitas udara 
dan 
meningkatnya 
kebisingan. 

o Keresahan  
Jumlah 
masyarakat yang 
diperkirakan 
akan mengalami 
keresahan adalah 
semua 
masyarakat yang 
memiliki rumah 
dengan jarak 
sekitar 20 meter 
dari jalur jalan 
yang dilalui 
kendaraan 
pengangkut. 

o Kesehatan 
masyarakat 
Hasil wawancara 
yang dilakukan 
menunjukan 
jenis penyakit 
yang sering 
diderita 
responden 
adalah  batuk, 
demam, dan 
iritasi mata. 
Penderita ini 
diperkirakan 
akan mengalami 
peningkatan 
akibat kegiatan 
yang dilakukan. 
 

Penyiapan Lahan Tower dan Gardu Induk 
o Hidrologi o Meningkatny o Hidrologi o Pendekatan Lokasi Pengelolaan o Hidrologi; Pemantauan Pemantauan Institusi pelaksana   
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

bersumber dari 
hilangnya vegetasi  

o Erosi dan 
sedimentasi 
merupakan 
dampak turunan 
dari berubahnya 
pola aliran air 
permukaan 

o Kualitas air 
akibat terjadinya 
erosi dan 
tersedimen di 
perairan 

o Biota darat 
diakibatkan dari 
kegiatan 
pembersihan yang 
dilakukan. 
Hilangnya 
vegetasi akan 
berdampak lanjut 
terhadap fauna di 
tapak proyek 

o Biota perairan 
akibat 
meningkatnya 
konsentrasi TSS 
dan kekeruhan 
air. 
 

a laju aliran 
air 
permukaan 
dalam areal 
proyek 

o Meningkatny
a erosi lahan 
dalam lokasi 
dan 
meningkatny
a sedimentasi 
di perairan 
sekitar lokasi 
kegiatan 

o Meningkatny
a konsentrasi 
TSS dan 
kekeruhan 
dalam 
perairan 

o Hilannya 
vegetasi 
dalam tapak 
proyek 

o Menurunnya 
laju 
fotosintesis 
biota 
perairan 
 

Besarnya aliran 
air permukaan 
(Run Off) 
sebelum 
kegiatan 
dilakukan 
memiliki 
koefisien aliran 
0,3 dan setelah 
kegiatan 
pembersihan 
lahan koefisien 
aliran air 
permukaan 
meningkat 
menjadi 0,5. 

o Erosi dan 
sedimentasi 
Luas lahan yang 
digunakan 
sekitar 225 m2 
sampai 400 m2 
per tower. 
Peningkatan 
erosi hanya 
terjadi di dalam 
lokasi 
pembangunan 
tower dan 
gardu induk.   

o Kualitas air 
Kualitas air 
diperkirakan 
akan 
mengalami 
peningkatan 
akibat 
masuknya 
sedimen ke 
dalam aliran 
sungai. 

Teknologi 
 Membuat parit 

sekeliling lokasi 
pembangunan 
tower 

 Biota darat 
hanya 
dibersihkan di 
dalam lokasi 
pembangunan 
tower, di jalur 
T/L 150 kV 
hanya dilakukan 
penebangan 
pohon yang 
memiliki 
ketinggian 
sampai ke ruang 
bebas. 

 

pengelolaan 
dilakukan 
dalam areal 
tapak tower 
dan di jalur 
yang dilintasi 
jaringan T/L 
150 kV. 
 

dilakukan 
pada saat 
pembanguna
n tower 
dilakukan 
sekali 
setahun. 
 

melakukan 
pengambilan 
data curah 
hujan harian 
dan luas 
lahan yang 
digunakan.  

o Erosi dan 
sedimentasi; 
melakukan 
analisis tanah 
dan curah hujan 
serta topografi 
di dalam lokasi 
kegiatan. 

o Kualitas air; 
pengambilan 
sampel 
dilapangan dan 
dianalisis di 
laboratorium. 

o Biota darat; 
membuat plot-
plot pengamatan 
terhadap 
vegetasi dan 
metode transek 
untuk 
pengamatan 
fauna, hasil 
pengamatan 
dianalisis 
dengan 
menggunakan 
rumus tingkat 
keragaman dan 
kerapatan.  

o Biota perairan; 
dilakukan 
pengambilan 
sampel dan 

lingkungan 
dilakukan di 
dalam areal 
proyek dan 
diperairan 
penerima 
dampak dari 
kegiatan yang 
dilakukan. 
 

dilakukan 
satu kali 
setahun dan 
diprioritaska
n pada musim 
hujan. 
 

PT. PLN (Persero) 
UIP XIII 
 
Institusi pengawas  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

o Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

 
Institusi penerima 
Laporan  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

o Biota darat 
Berdasarkan 
hasil 
pengamatan 
yang dilakukan 
menunjukkan 
bahwa lokasi 
pembangunan 
tower sebagian 
menggunakan 
lahan budidaya 
masyarakat dan 
sebagian di 
lahan yang 
belum 
termanfaatkan. 
Untuk lokasi 
gardu induk 
menggunakan 
lahan 
perkebunan 
masyarakat 
yang ditanami 
kakao, cengke, 
kelapa, pisang 
dan beberapa 
tanaman 
budidaya 
lainnya. 

o Biota perairan 
Hasil analisis 
biota perairan 
yang dilakukan 
di Sungai 
Ampana, Sungai 
Tongko dan 
Sungai Bongka, 
menunjukan 
nilai indeks 
depersitas biota 
masih tergolong 

dianalisis di 
loboratorium 
biologi. 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

sangat baik. 
Dengan adanya 
kegiatan 
diperkirakan 
nilai indeks ini 
tidak akan 
mengalami 
perubahan yang 
tinggi, hal ini 
diakibatkan 
lahan yang 
digunakan 
untuk proyek 
sangat kecil. 

Pembangunan Tower dan Gardu Induk 
o Erosi dan 

sedimentasi 
bersumber dari 
material galian dan 
perataan lahan. 

o Kualitas air 
akibat 
meningkatnya TSS 
dan kekeruhan 
dalam perairan 
sekitar areal tower 
dan gardu induk 
akibat dari 
sedimentasi. 

o Biota perairan 
akibat 
meningkatnya 
konsentrasi TSS 
dan kekeruhan air. 

o Peningkatan 
sedimentasi di 
perairan  

o Peningkatan 
konsentrasi 
TSS dan 
kekeruhan 
dalam perairan 

o Menurunnya 
laju 
fotosintesis 
biota perairan 
 

o Erosi dan 
sedimentasi 
Kegiatan 
konstruksi tower 
dilakukan pada 
daerah yang 
memiliki 
kemiringan yang 
tinggi sehingga 
berpotensi 
terjadinya erosi 
dari kegiatan 
penggalian dan 
perataan lokasi 
tapak tower. 
Tanah hasil 
galian akan 
terangkut oleh 
aliran 
permukaan pada 
saat terjadi hujan 
dan masuk ke 
aliran sungai 
sehingga terjadi 
sedimentasi.   

o Kualitas air 

Pendekatan 
Teknologi 

 Membuat parit 
sekeliling lokasi 
pembangunan 
tower dan 
gardu induk 

 Lahan yang 
telah terbuka 
agar dilakukan 
kegiatan 
pembangunan 
cepat 

 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan 
dalam tapak 
tower dan di 
tapak gardu 
induk. 
 

Pengelolaan 
dilakukan 
pada saat 
pembanguna
n tower dan 
gardu induk. 
 

o Erosi dan 
sedimentasi; 
dilakukan 
pengambilan 
sampel  dan 
dianalisis 
dengan 
metode 
RUSLE. 

o Kualitas air; 
melakukan 
pengambilan 
sampel 
dilapangan 
dan dianalisis 
di 
laboratorium. 

o Biota 
perairan; 
dilakukan 
pengambilan 
sampel dan 
dianalisis di 
loboratorium 
biologi. 
 

Pemantauan 
lingkungan 
dilakukan di 
dalam areal 
proyek dan 
diperairan 
Sungai 
Ampana, 
Sungai Tongko 
dan Sungai 
Bongka. 
 

Pemantauan 
dilakukan 
satu kali 
setahun dan 
diprioritaska
n pada musim 
hujan. 
 

Institusi pelaksana  
PT. PLN (Persero) 
UIP XIII 
 
Institusi pengawas  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

Institusi penerima 
Laporan pengelolaan 
dan pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 
BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

Kualitas air 
diperkirakan 
akan mengalami 
peningkatan 
yang tidak 
signifikan 
mengingat 
kegiatan 
konstruksi 
menggunakan 
lahan yang 
sangat kecil. 

o Biota perairan 
Hasil analisis 
biota perairan 
yang dilakukan 
di Sungai 
Ampana, Sungai 
Tongko dan 
Sungai Bongka, 
menunjukan nilai 
indeks depersitas 
biota masih 
tergolong sangat 
baik. Dengan 
adanya kegiatan 
diperkirakan 
nilai indeks ini 
akan mengalami 
perubahan. 

Pembersihan Ruang Bebas 

o Biota darat 
bersumber dari 
adanya penebangan 
tanaman yang ada 
di bawah 
bentangan jaringan. 

o Munculnya 
persepsi negatif 
masyarakat muncul 
jika proses 

o Menurunnya 
kerapatan dan 
jenis vegetasi. 

o Munculnya 
persepsi 
negatif 
masyarakat 

o Adanya 
keresahan 
masyarakat 

o Biota darat 
Berdasarkan 
hasil pengamatan 
yang dilakukan 
menunjukkan 
bahwa jenis 
tanaman yang 
ada disepanjang 
jalur transmisi di 
dominasi oleh 

o Pendekatan 
sosial ekonomi 

 Semua jenis 
tanaman 
budidaya 
masyarakat 
yang melewati 
ruang bebas 
agar diberikan 
biaya ganti rugi 

Lokasi 
pengelolaan 
dilakukan di 
sepanjang 
jaringan T/L 
150 kV. 
 

Pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
sekali dalam 
setahun. 
 

o Biota darat; 
dilakukan 
pembuatan 
pelot di 
beberapa 
tempat di 
lokasi 
bentangan 
jaringan 

o Persepsi dan 

Lokasi 
pemantauan 
dilakukan di 
sepanjang 
jaringan T/L 
150 kV dan di 
pemukiman 
yang dekat 
dengan lokasi 
jaringan. 

Pemantauan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
sekali 
setahun 
selama 
kegiatan 
berlangsung. 
 

- Institusi 
pelaksana 
pengelolaan 
dan 
pemantauan 
PT. PLN 
(Persero) UIP 
XIII 

- Institusi 
pengawas 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

pembersihan lahan 
ruang bebas 
dilakukan tanpa 
mempertimbangka
n kondisi tanaman. 

o Keresahan 
masyarakat 
merupakan 
dampak turunan 
dari terbentuknya 
pola persepsi yang 
negatif. 

akibat 
hilangnya 
vegatasi di 
dalam areal 
ruang bebas 
jaringan T/L 
150 kV 

tanaman kelapa, 
cengke, jati dan 
jenis kayu hutan.  

o Persepsi 
masyarakat 
Jumlah 
masyarakat yang 
diperkirakan 
akan berpersepsi 
negatif adalah 
semua 
masyarakat 
pemilik lahan. 

o Keresahan 
masyarakat 
Jumlah 
masyarakat yang 
akan mengalami 
keresahan sama 
dengan jumlah 
masyarakat yang 
berpersepsi 
negatif terhadap 
kegiatan 
pembersihan 
ruang bebas. 
 

 Pembersihan 
hanya 
dilakukan pada 
tanaman yang 
memiliki 
ketinggian 
sampai 
mencapai ruang 
bebas.  

o Pendekatan 
institusional 
Melakukan 
koordinasi 
dengan Dinas 
Kehutanan 
Kabupaten Tojo 
Una-Una dan 
Kabupaten 
Poso. 
 

keresahan 
masyarakat; 
Melakukan 
pengamatan 
langsung dan 
wawancara 
dengan 
menggunaka
n kuesioner, 
hasil 
wawancara 
ditabulasi 
silang yang 
dilanjutkan 
dengan 
analisis 
deskriptif.  
 

 pengelolaan 
dan 
pemantauan 

o BLHD Provinsi 
Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

o Dinas 
Kehutanan 
Kabupaten 
Poso 

o Dinas 
Kehutanan 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

o Dinas 
Kehutanan 
Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

 
Institusi penerima 
Laporan pengelolaan 
dan pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

Penarikan Kawat Konduktor dan Kawat Pembumian 

o Gangguan lalulintas 
akan terjadi di jalur 

o Terjadinya 
gangguan 

o Terjadinya 
gangguan 

o Pendekatan 
teknologi 

Pengelolaan 
lingkungan 

Pengelolaan 
dilakukan 

Dilakukan 
pemantauan 

Lokasi 
pemantauan 

Pementauan 
lingkungan 

Institusi pelaksana 
pengelolaan dan 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

T/L 150 kV yang 
melintasi jalan 
akses 

o Munculnya 
persepsi negatif 
bersumber dari 
adanya kabel yang 
terbentang di jalan 
yang dilintasi 
jaringan T/L 150 
kV.  

o Adanya keresahan 
masyarakat 
merupakan 
dampak dari 
gangguan lalulintas 
yang muncul pada 
saat penarikan 
kabel berlangsung. 

lalulintas 
o Munculnya 

persepsi 
negatif 

o Adanya 
keresahan 
masyarakat 
 

lalulintas 
Hasil 
pengamatan 
yang dilakukan 
pada semua jalur 
jalan yang 
dilintasi jaringan 
T/L 150 kV 
semuanya masih 
dalam kondisi 
belum padat 
kendaraan. 

o Munculnya 
persepsi negatif 
Jumlah 
masyarakat yang 
berpersepsi 
adalah 
masyarakat yang 
melintas dijalur 
jalan dan 
bersamaan 
dengan kegiatan 
penarikan kabel. 

o Adanya 
keresahan 
masyarakat 
Jumlah 
masyarakat yang 
mengalami 
keresahan sangat 
sedikit 
mengingat kabel 
yang melintan di 
jalur jalan tidak 
akan 
mengganggu 
dalam waktu 
yang lama. 
 

 Memasang 
rambu-rambu 
lalulintas 
khususnya pada 
daerah tempat 
penyimpanan 
material proyek. 

 Mengatur sistem 
transportasi 
pengangkutan 
peralatan dan 
material sehingga 
tidak secara 
bersamaan 
berada pada jalur 
jalan yang sama. 

 Membatasi 
kecepatan 
kendaraan 
angkutan 
maksimum 40 
km/jam dengan 
muatan sesuai 
batas tonase 
kendaraan. 

 Menggunakan 
kendaraan yang 
layak pakai dan 
sesuai dengan 
kemampuan 
tekanan gandar 
jalan yang dilalui 

 Menghindari 
ceceran 
bahan/material 
selama 
perjalanan 
dengan jalan 
menutup bahan 
material dengan 
plastik/terpal. 

hidup 
dilakukan di 
jalan yang 
dilintasi 
jaringan 
kabel T/L 
150 kV. 
 

pada saat 
penarikan 
kabel di jalur 
jalan yang 
dilintasi. 
 

langsung 
dilapangan 
dengan cara 
mengamati 
system penarikan 
di daerah yang 
melintasi jalan. 
 

dilakukan di 
titik penarikan 
kabel jaringan 
T/L 150 kV 
yang melintasi 
jalan. 
 

hidup 
dilakukan 
pada saat 
kegiatan 
penarikan 
kabel 
berlangsung 
di daerah 
yang 
melintasi 
jalan. 
 

pemantauan 
PT. PLN 
(Persero) UIP 
XIII 

 
Institusi pengawas 
pengelolaan dan 
pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

o Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Poso 

o Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 

 
Institusi penerima 
Laporan pengelolaan 
dan pemantauan 
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

 Menggunakan 
pengatur lalu 
lintas pada titik 
akses keluar 
masuknya 
kendaraan ke 
tapak proyek. 

 Penyimpanan 
material tidak 
boleh 
menggunakan 
badan dan bahu 
jalan. 

 Mendahulukan 
pengguna jalan 
lain. 

 Pengangkutan 
peralatan dan alat 
berat harus 
sesuai dengan 
SOPnya. 

Pemeliharaan Jaringan 

o Biota darat 
Bersumber dari 
penebangan pohon 
yang memiliki 
tinggi melewati 
ruang bebas. 

o Persepsi 
masyarakat 
akibat penebangan 
tanaman produktif 
yang ada di bawah 
jaringan. 

o Keresahan 
masyarakat  
merupakan 
dampak turunan 
dari hilangnya 
tanaman 
masyarakat yang 

o Hilangnya 
vegetasi yang 
ada di bawah 
jalur jaringan 
T/L 150 kV. 

o Munculnya 
persepsi 
negatif 
masyarakat 
akibat 
hulangnya 
tanaman yang 
dibudidayakan 

o Keresahan 
masyarakat 
sebagai 
dampak lanjut 
dari persepsi 
negatif yang 

o Biota darat 
Jumlah vegetasi 
yang akan hilang 
adalah semua 
jenis tanaman 
memiliki tinggi 
yang 
diperkirakan 
dapat malewati 
atau masuk 
dalam ruang 
bebas. 

o Persepsi 
masyarakat 
Jumlah 
masyarakat yang 
diperkirakan 
akan berpersepsi 
negative adalah 

o Pendekatan 
social ekonomi 

 Melakukan 
sosialisasi 
kepada 
masyarakat 
pemilik lahan 
yang dilintasi 
jalur jaringan. 

 Memberikan 
biaya 
kompensasi 
pada 
masyarakat 
yang 
tanamannya 
hilang akibat 
kegiatan 
pemeliharaan. 

Pengelolaan 
dilakukan di 
pemukiman 
dan dijalur 
jaringan T/L 
150 kV 

Pengelolaan 
dilakukan 
satu kali 
dalam 
setahun 
selama 
kegiatan 
pemeliharaan 
jaringan. 
 

Dilakukan 
pemantauan 
langsung di 
lapangan dengan 
cara membuat 
plot pengamatan 
jenis tanaman 
yang ada di bawah 
jaringan. Khusus 
untuk komponen 
social dilakukan 
wawancara 
dengan 
masyarakat yang 
terkena dampak. 
 

Biota darat 
lokasi 
pemantauanny
a dilakukan 
dititik jalur 
jaringan T/L 
150 kV, khusus 
untuk 
komponen 
social 
dilakukan 
pemantauan di 
pemukiman 
masyarakat 
yang ada di 
sekitar sajur 
transmisi. 
 

Pemantauan 
lingkungan 
hidup 
dilakukan 
satu kali 
setahun 
selama 
kegiatan 
pemeliharaan 
jaringan 
berlangsung. 
 

Institusi pelaksana  
PT. PLN (Persero) 
UIP XIII 
 
Institusi pengawas  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
Tengah  

o BLHD 
Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 
 

Institusi penerima 
Laporan  
o BLHD Provinsi 

Sulawesi 
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Dampak Yang Timbul Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantaua Lingkungan Hidup 
Instansi Pengelola 
dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup 
Ket. 

Sumber Dampa Jenis Dampak Besaran Dampak 
Bentuk Upaya 
Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pengelolaan 
Lingkungan 

Hidup 

Bentuk Upaya 
Pemantauan 

Lingkungan Hidup 

Lokasi 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 

Periode 
Pemantauan 
Lingkungan 

Hidup 
           

ada di bawah 
jaringan  

berkembang. semua 
masyarakat 
pemilik tanaman 
yang 
membudidayaka
n tanaman 
bertajuk tinggi. 

o Keresahan 
masyarakat 
Jumlah 
masyarakat yang 
mengalami 
keresahan sama 
dengan jumlah 
masyarakat yang 
berpersepsi 
negative akibat 
penebangan 
pohon yang 
dilakukan. 
 

o Pendekatan 
institusional 
Melakukan 
koordinasi 
dengan 
pemerintah 
setempat 
terkait dengan 
keamanan bagi 
masyarakat 
yang memiliki 
lahan di bawah 
jaringan  

Tengah  
o BLHD 

Kabupaten 
Poso 

o BLHD 
Kabupaten 
Tojo Una-Una 
 

Sumber :  PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT (2015)
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B. EVALUASI 
 

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk: 

- Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan lingkungan 

hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan. 

- Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus. 

- Mengetahui kecendrungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu 

kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian dampak 

lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan perencanaan 

pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar. 

- Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk 

program penilaian peringkat kinerja. 

 

1. Evaluasi Kecendrungan (Trend Evaluation) 

Evaluasi kecendrungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk melihat 

kecendrungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu rentang ruang dan 

waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecendrungan dibutuhkan data hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu (time series data), karena penilaian perubahan 

kecendrungan hanya dapat dilakukan dengan data untuk pemantauan yang berbeda. 

Berdasarkan matriks pemantauan lingkungan, parameter uji yang dipantau pada saat 

konstruksi T/L 150 kV Poso - Ampana dan gardu induk terkait adalah: 

- Jumlah tenaga kerja lokal yang terserap pada kegiatan konstruksi 

- Jumlah pendapatan tenaga kerja lokal 

- Kualitas udara ambien 

- Kebisingan 

- Volume lalulintas 

- Kualitas air 

- Erosi dan sedimentasi 

- Vegetasi 

- Gangguan kesehatan masyarakat 
- Persepsi dan keresahan masyarakat 

Berikut uraian evaluasi kecendrungan kualitas lingkungan pada tahap konstruksi 

T/L 150 kV Poso - Ampana dan gardu induk terkait. 

a) Jumlah tenaga kerja lokal dan pendapatan yang diberikan kepada tenaga kerja 

Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada tahap konstruksi, khususnya pada 
kegiatan penyiapan lahan berjumlah 26 orang. Dari total 26 pekerja, tenaga kerja 

lokal berjumlah 23 orang (88,4%).  
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Hasil wawancara dengan pekerja dan pengawas proyek, diperoleh upah tenaga kerja 

sebesar Rp. 120.000 per hari. Jika tenaga kerja bekerja selama 26 hari dalam sebulan, 

maka akan memperoleh upah Rp. 3.120.000,- per bulan.  Upah buruh Rp. 80.000 per 
hari. Jadi total upah Rp. 2.080.000 per bulan. 

Jika dibandingkan dengan UMP Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2019 yaitu Rp. 

2.123.040 per bulan, maka upah tenaga kerja telah berada diatas besaran UMP 

Sulawesi Tengah. Akan tetapi upah buruh masih dibawah UPM. 

 

Gambar 5. Grafik perbandingan upah tenaga kerja dengan UPM Sulawesi Tengah 

 

b) Kualitas udara ambien 

Pengukuran dan sampling saat rona awal dilakukan pada tiga (3) titik, yakni 1 titik di 

Gardu Induk (GI) Ampana; 1 titik di Gardu Induk (GI) Poso; 1 titik di sekitar lokasi 

pembangunan tower. Berdasarkan pengukuran pada empat (3) titik sampel kualitas 

udara dari parameter gas (SO2, NO2, CO, Pb) dan partikel debu. Hasil pengukuran 
kualitas udara ambien saat rona awal ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas udara ambien saat rona awal pembangunan T/L 

150 kV Poso - Ampana dan gardu induk terkait 

No Parameter Satuan PSU-01 PSU-02 PSU-03 Baku 
Mutu 

Keterangan 

1 Sulfur Dioksida 

(SO2) 

µg/Nm3 15,293 12,286 10,602 900 Memenuhi 

2 Nitrogen Dioksida 

(NO2) 

µg/Nm3 17,235 10,902 13,868 400 Memenuhi 

3 Karbon Monooksida 

(CO) 

µg/Nm3 32,971 28,178 30,730 30.000 Memenuhi 

4 Timbal (Pb) µg/Nm3 0,323 0,196 0,290 2 Memenuhi 

5 Partikel µg/Nm3 40,986 36,816 38,982 230 Memenuhi 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2015) 
Keterangan: PSU-01 : lokasi GI Ampana; PSU-02 : lokasi GI Poso; PSU-03: Tapak tower 

 

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, sampling  kualitas udara ambien 
dilakukan pada lokasi tapak proyek GI Ampana, pemukiman Desa Tongko  dan 
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pemukiman Desa Ulubongka.  Hasil analisis kualitas udara ambien ditunjukkan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil pengukuran kualitas udara ambien saat pemantauan semester 1 Tahun 
2019  pembangunan T/L 150 kV Poso - Ampana dan gardu induk terkait 

No Parameter Satuan PSU-01 PSU-02 PSU-03 
Baku 
Mutu 

Keterangan 

1 Sulfur Dioksida 
(SO2) 

µg/Nm3 <47.9 <47.9 <47.9 900 Memenuhi 

2 Nitrogen Dioksida 
(NO2) 

µg/Nm3 27.65 36.85 32.28 400 Memenuhi 

3 Karbon 
Monooksida (CO) 

µg/Nm3 <185 <185 <185 30.000 Memenuhi 

4 Partikel µg/Nm3 31.5 30.5 26,0 230 Memenuhi 

Sumber : Hasil analisis laboratorium, Mei 2019 
Keterangan: PSU-01 : lokasi GI Ampana; PSU-02 : lokasi pemukiman Desa Tongko; PSU-03: Pemukiman 
Desa Ulubongka 
 

Sulfur dioksida (SO2).  

Sulfur dioksida merupakan salah satu komponen polutan udara hasil pembakaran 

pada proses industri, kendaraan bermotor, generator listrik, atau sampah organik. 
Pada konsentrasi tinggi, gas ini dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan 

dan reaksi dengan uap air di atmosfer dapat mengakibatkan hujan asam. Pada 

pengukuran saat rona awal di lokasi pembangunan GI Ampana, GI Poso dan sekitar 

lokasi pembangunan tower menunjukkan bahwa seluruh parameter kualitas udara 

ambien (SO2, CO, NO2, Pb dan partikel) masih berada dibawah baku mutu yang 
dipersyaratkan. Dengan demikian kualitas udara di sekitar lokasi pembangunan T/L 

150 kV Poso – Ampana dan GI terkait masih baik. 

Hasil pengukuran saat pemantauan semester 1 Tahun 2019  di lokasi pembangunan 

GI Ampana  menunjukkan bahwa konsentrasi SO2 berada dibawah limit detection 
yaitu <47.9 µg/Nm3. Demikian pula dengan konsentrasi SO2 di pemukiman Desa 

Tongko dan Desa Ulu Bongka . Nilai ini menunjukkan bahwa kandungan gas SO2 masih 

berada di bawah baku mutu kualitas udara ambien yang dipersyaratkan yaitu 900 

µg/Nm3.  Grafik trend kandungan SO2 di lokasi pembangunan GI Ampana jika 

dibandingkan dengan baku mutu ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik trend kandungan SO2 saat rona awal dan pemantauan semester 1 

Tahun 2019 di lokasi pembangunan GI Ampana 
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Nitrogen dioksida (NO2).  

Gas ini merupakan salah satu polutan udara ambien yang dapat bersumber dari alam, 

hasil pembakaran bahan organik atau asap kendaraan bermotor. Pada konsentrasi 
tertentu, misalnya diatas nilai baku mutu, gas ini dapat menimbulkan iritasi hingga 

pendarahan paru-paru pada manusia dan kerusakan terhadap vegetasi. 

Hasil pengukuran gas NO2 di lokasi tapak proyek GI Poso, GI Ampana  dan lokasi tower 

saat rona awal berkisar 10,902 µg/Nm3 – 17,235 µg/Nm3. Nilai parameter ini berada 

di bawah baku mutu yaitu 400 µg/Nm3. Pada rentang konsentrasi tersebut, gas NO2 

tidak akan berdampak terhadap komponen lingkungan lainnya, seperti terhadap 

manusia, tumbuhan dan lainnya. 

Hasil pengukuran saat pemantauan semester 1 tahun 2019, kandungan gas NO2 di 

lokasi GI Ampana  sebesar 27,65 µg/Nm3 , di lokasi pemukiman Desa Tongko sebesar 

36.85 µg/Nm3 dan di sekitar Desa Ulubongka sebesar 32.28  µg/Nm3 . Nilai ini masih 

berada di bawah baku mutu yang yaitu 400 µg/Nm3. Grafik trend kandungan NO2 

pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 jika dibandingkan dengan baku mutu 

ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Grafik trend kandungan NO2 di lokasi pembangunan GI Ampana pada 
saat rona awal dan pemantauan semester 1 Tahun 2019  

Karbon monoksida (CO). Gas CO ini dapat bersumber dari pembakaran bermotor, 

batu bara, atau bahan organik lainnya. Pada konsentrasi tertentu, yaitu di atas baku 

mutu yang ditetapkan, gas ini dapat menimbulkan efek racun terhadap tubuh 
manusia dengan gejala seperti sakit kepala, pusing, dan sesak nafas. Polutan ini saat 

rona awal di lokasi tapak proyek pembangunan GI Poso, GI Ampana dan sekitar tapak 

tower  masih relatif sangat rendah, yaitu sebesar 28,178 – 32,971 g/Nm3 . Nilai 
parameter tersebut masih jauh di bawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 30.000 

g/Nm3 sehingga tidak akan berdampak terhadap kesehatan masyarakat dan 
komponen lingkungan hidup lannya. Sumber utama CO diperkirakan dari emisi gas 

buang kendaraan bermotor yang beroperasi di sekitar lokasi pengukuran. 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kandungan CO di 

tapak proyek pembangunan GI Ampana berada di bawah limit detection yaitu <185 

g/Nm3 . Demikian pula di lokasi pemukiman Desa Tongko dan Desa Ulu bongka.  
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Nilai parameter tersebut masih jauh di bawah baku mutu yang ditetapkan sebesar 

30.000 g/Nm3. Grafik trend kandungan CO saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 
ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Grafik trend kandungan CO saat rona awal dan  pemantauan semester 1 

Tahun 2019 di sekitar lokasi pembangunan GI Ampana 

 

Partikel (Debu).  

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami berupa 

penghancuran, peledakan, resuspensi debu dan sebagainya. Ukuran partikel 

bervariasi, mulai dari  0,1 sampai 25 µm. Debu dapat menyebabkan gangguan sistem 
pernafasan, iritasi mata dan gangguan pandangan. Pada saat rona awal hasil 

pengukuran debu di lokasi GI Poso, GI Ampana dan sekitar tapak tower berkisar 

36,816 – 40,986 g/Nm3.  

Kandungan debu saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 sebesar 31.5 g/Nm3 di 

tapak proyek GI Ampana dan di Desa Tongko 30.5 g/Nm3 . Konsentrasi debu di 

sekitar pemukiman Desa Ulubongka  26 g/Nm3.di sekitar lokasi tapak tower.  Nilai 

ini masih di bawah baku mutu yang dipersyaratkan yaitu 230 g/Nm3. Grafik trend 

kandungan debu saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 jika dibandingkan dengan 

baku mutu ditunjukkan pada Gambar  9. 
 

 
Gambar 9. Grafik trend kandungan debu saat rona awal dan pemantauan semester 

1 Tahun 2019 di sekitar lokasi pembangunan GI Ampana 
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c) Kebisingan 

Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki (unwanted sound), dapat  secara 

kontinyu maupun impulsif. Pemaparan kebisingan secara terus menerus pada 

intensitas tinggi dapat menyebabkan ketulian baik tuli sementara (temporary 

threshold shift) maupun ketulian menetap (permanently threshold shift). Tingkat 

kebisingan saat rona awal di sekitar tapak GI Poso, GI Ampana dan sekitar tapak 

tower sebesar 36,816 – 40,986 dBA.  

Saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, pengukuran kebisingan dilakukan di tapak 

proyek GI GI Ampana, pemukiman Desa Tongko dan pemukiman Desa Ulu Bongka. 

Hasil pengukuran ditunjukkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kebisingan di sekitar lokasi proyek T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI terkait 

saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No Lokasi Satuan 
Kebisingan 

(dBA) 
Baku Mutu 

1 GI Ampana dBA 61.9 70 

2 Pemukiman Desa 

Tongko 

dBA 52.45 55 

3 Pemukiman Desa Ulu 

Bongka 

dBA 47.45 55 

Sumber : Hasil pengukuran, 2019 
Keterangan : Baku mutu tingkat kebisingan : Kepmen LH No. 48 Tahun 1996 

 

Hasil pengukuran kebisingan menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di tapak 

proyek GI Ampana, di sekitar pemukiman Desa Tongko dan dan Desa Ulu Bongka 

masih berada di bawah baku mutu yang dipersyaratkan oleh Kepmen LH Nomor 48 

Tahun 1996 yakni 55 dBA untuk lokasi pemukiman. 

Grafik trend kebisingan saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada 

Gambar 10. 

 

Gambar 10. Grafik trend kebisingan di sekitar lokasi GI  Ampana saat rona awal dan 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 
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d) Lalulintas 

Kondisi jalan di sekitar lokasi rencana tapak proyek sudah dapat dijangkau dengan 

berbagai jenis kendaraan dari Kota Poso sampai Kota Ampana yang merupakan 

jalan Negara. Jalan ini sudah teraspal seluruhnya, namun beberapa tempat 

telamengalami kerusakan. Kondisi jalan di sekitar tapak proyek diperlihatkan pada 

Gambar 11. 

 

Gambar 11. Kondisi jalan di sekitar tapak proyek saat rona awal 
(Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, (2015)) 

 

Data rona awal tentang aksesibilitas diperoleh melalui observasi kepadatan lalulintas 

yang dilakukan pada ruas jalan poros Poso-Ampana. Pemilihan lokasi pengamatan 

didasarkan pada pertimbangan bahwa ruas jalan tersebut akan terkena dampak 

akibat pembangunan jaringan T/L 150 kV Poso-Ampana dan Gardu Induk Terkait.  

Pengamatan lalulintas dilakukan selama 12 jam, yaitu dari jam 06.00 – 18.00. Hasil 

pengamatan langsung di lapangan dikonversi ke dalam volume lalulintas dengan 

satuan SMP. Dari hasil pengamatan di lapangan diperoleh bahwa total volume 

lalulintas yang terjadi berkisar antara 139 sampai 240 SMP/jam, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Grafik fluktuasi arus lalu lintas saat rona awal 
Sumber : (PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT, 2015) 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa Secara umum, kendaraan yang 

dominan adalah sepeda motor dan arus puncak terjadi pada jam 07.00-08.00 dan 

17.00-18.00. Secara keseluruhan, tingkat pelayanan jalan sepanjang jaringan T/L 150 

kV Poso-Ampana masih tergolong kategori baik. 

 

Hasil Pemantauan Lalulintas Semester 1 Tahun 2019 

Pengamatan lalulintas pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 dilakukan di 

sekitar lokasi pembangunan GI Ampana yaitu Jalan Merdeka Ampana. 

Kondisi geometrik  jalan 

Hasil survei kondisi geometrik jalan Merdeka Ampana  ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Kondisi geometric Jalan Merdeka Ampana 

No Parametrik Geometrik Arah Pergerakan Dimensi (m) 

1 Tipe jalan  4/2D 

2 Badan jalan Kiri 7,0 

Kanan 7,0 

3 Median  ada 

4 Bahu Kiri 1 

Kanan 1 

5 Fungsi jalan Jalan kolektor 

6 Tipe perkerasan Lentur 

7 Kondisi perkerasan Baik 

8 Tipe alinyemen Datar 
Sumber : hasil observasi, 2019 

Berdasarkan Tabel 7,  memperlihatkan bahwa ruas Jalan Merdeka Kota Ampana yang 

menjadi jalan di lokasi GI Ampana  merupakan ruas jalan yang bertipe 4/2 D (4 lajur 

2 arah dengan median) dengan lebar badan jalan sebesar 7,0 meter di sisi kiri dan 7 

meter di sisi kanan. Lebar bahu jalan rata-rata adalah 1,0 m di ruas kiri dan kanan 

jalan. Kondisi jalan di lokasi GI Ampana ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

Volume Pergerakan Lalulintas 

Hasil pengamatan volume lalulintas dan hasil pengolahannya memperlihatkan 

gambaran mengenai kondisi volume pergerakan lalulintas pada ruas jalan yang 
diamati yaitu: Jalan Merdeka Ampana, seperti yang diperlihatkan pada Tabel 8 dan 

Gambar 13. 
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Gambar 13. Kondisi Ruas Jalan Merdeka di lokasi GI Ampana saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 

Tabel 8. Volume pergerakan lalulintas Jalan Merdeka Ampana 

Waktu Arah 1 Arah 2 

06:00-07:00 25 31 

07:00-08:00 111 95 

08:00-0900 124 93 

09:00-10:00 112 83 

10:00-11:00 95 100 

11:00-12:00 85 90 

12:00-13:00 50 40 

13:00-14:00 88 57 

14:00-15:00 85 40 

15:00-16:00 90 78 

16:00-17:00 93 73 

17:00-18:00 109 114 
Sumber : hasil survei, 2019 

 

 
Gambar 14. Grafik volume pergerakan lalulintas Jalan Merdeka Ampana saat 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 
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Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 14 ditunjukkan bahwa jam puncak pagi terjadi pada 

jam 08.00 – 09.00 (arah 1), jam 10.00-11.00 (arah 2) dan jam puncak sore pada jam 

17.00 – 18.00. 

Volume kendaraan pada jam puncak pagi adalah 124 smp/jam pada arah 1 dan 100 

smp/jam pada arah 2. Volume kendaraan pada jam puncak sore adalah 109 smp/jam 

(arah 1) dan 114 smp/jam pada arah 2. 

 

Kapasitas Jalan dan Derajat Kejenuhan 

Kapasitas jalan saat rona awal di Merdeka Ampana  ditunjukkan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kapasitas jalan di Jalan Merdeka Ampana saat pemantauan tahap konstruksi 

semester 1 Tahun 2019 

Parameter Pemantauan Semester 1 Tahun 2019 

Kecepatan arus bebas kendraan ringan (FV) (km) 53,82 

Kapasitas (smp/jam) 1617 

Arus lalulintas (smp/jam) 601 

Derajat kejenuhan (DS) 0,372 

Sumber : Hasil analisis, 2019 

Pada Tabel 9, terlihat bahwa nilai kapasitas jalan pada saat pemantauan semester 1 
Tahun 2019 pada ruas jalan Merdeka Ampana  sebesar 1617 smp/jam.  

Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio arus lalu lintas Q (smp/jam) terhadap 

kapasitas C (smp/jam) digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat 

kinerja segmen jalan. Nilai DS menunjukan apakah segmen jalan tersebut mempunyai 

masalah kapasitas atau tidak. 

Pada pemantauan semester 1 Tahun 2019, derajat kejenuhan pada ruas jalan 

Merdeka Ampana  sebesar 0,372 dengan kecepatan kendraan ringan 53,82 km/jam.  

Penilaian kinerja pelayanan ruas jalan didasarkan pada Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia Sumber yang ditentukan tidak valid., dimana pada MKJI tersebut kinerja 

pelayanan jalan dibedakan atas 2 (dua) kategori yaitu kategori kinerja pelayanan 

jalan ’Baik’ dan kategori kinerja pelayanan jalan ’Buruk’. 

- Nilai Derajat Kejenuhan : < 0,75 = Baik 

- Nilai Derajat Kejenuhan : > 0,75 = Buruk 

Nilai DS pada saat pemantauan adalah 0.371. Dengan demikian kinerja pelayanan 
ruas jalan Merdeka Ampana  masih dalam kategori baik. 

 

e) Kualitas Air 

Kualitas air yang diamati saat rona awal pada rencana pembangunan T/L 150 kV Poso 

– Ampana adalah kualitas air Sungai Tongko, Sungai Bongka dan Sungai Ampana. 

Hasil analisis kualitas air saat rona awal ditunjukkan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Kualitas ari sungai di sekitar lokasi T/L  Poso – Ampana saat rona awal 

No PARAMETER Satuan 

Lokasi Baku 

Mutu 

* 1 2 3 

A Fisika 

1. Temperatur °C 28 28 28 - 

2. Residu Terlarut (TDS) mg/L 134 142 150 1.000 

3 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L 4 4,8 6,4 50 

B Kimia 

 PH - 7,19 7,10 7,10 6-9 

 Kebutuhan Oksigen Biokimia 

(BOD5) 

mg/L 0,970 0,959 0,938 3 

 Kebutuhan Oksigen Kimiawi 

(COD) 

mg/L 4,938 4,827 4,993 25 

 Oksigen Terlarut (DO) mg/L 6,858 7,263 6,464 4 

 Total Fosfat sebagai P mg/L 0,354 0,724 0 0,2 

 NO3 sebagai Nitrat mg/L 0 0 0 10 

 Amoniak Bebas (NH3-N)  mg/L 0 0,024 0 - 

C Logam Terlarut 

15 Kadmiun (Cd) mg/L <0,0003 <0,0003 <0,0003 0.01 

 Khrom  VIN (Cr6+) mg/L 0 0 0 0,05 

 Khrom (Cr) mg/L <0,0043 <0,0043 <0,0043 - 

16 Tembaga (Cu) mg/L <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,02 

17 Besi (Fe) mg/L 0,110 0,005 0,007 - 

18 Timbal (Pb) mg/L <0,0074 <0,0074 <0,0074 0,03 

19 Mangan (Mn) mg/L <0,0001 <0,0001 <0,0001 (-) 

20 Seng (Zn) mg/L <0,0001 <0,0001 <0,0001 0.05 

21 Khlorida (Cl) mg/L 4,686 7,242 3,408 (-) 

 Nitrit (NO2) sebagai N mg/L 0 0 0 0,06 

 Sulfat mg/L 19,333 16,729 19,646 - 

 Klorin Bebas (Cl2) mg/L 0 0 0 0,03 

 Belerang sebagai H2S mg/L 0 0 0 0,002 

D Mikrobiologi 

 Total Coliform Jml/100ml 112 107 126 5000 

E Kimia Organik 

 Minyak dan Lemak g/L 0 0 0 5000 

Keterangan : Baku Mutu Air Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Th. 2001  Kelas II 
Lokasi 1  : Sungai Ampana ; Lokasi 2  : Sungai Bongka; Lokasi 3  : Sungai Tongko 
Sumber : PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT (2015) 

 

Hasil analisis kualitas air sungai di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso – 

Ampana saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 11.  
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Tabel 11. Hasil analisis kualitas air sungai di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV 

Poso – Ampana saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No PARAMETER Satuan 

Lokasi Baku 

Mutu 

* 1 2 3 

A Fisika 

1. Temperatur °C 33 29 27 - 

2. Residu Terlarut (TDS) mg/L 131 106,5 32 1.000 

3 Residu Tersuspensi (TSS) mg/L <2 10 2 50 

B Kimia 

4 PH - 7,42 7,9 7,4 6-9 

5 Kebutuhan Oksigen Biokimia 

(BOD5) 

mg/L 2 1 1,39 3 

6 Kebutuhan Oksigen Kimiawi 

(COD) 

mg/L 19 13 4,80 25 

7 Oksigen Terlarut (DO) mg/L 7,1 6,8 7,2 4 

8 Total Fosfat sebagai P mg/L 0094 0,167 0,149 0,2 

9 NO3 sebagai Nitrat mg/L 0,517 0,311 0,413 10 

10 Amoniak Bebas (NH3-N)  mg/L 0,385 0,292 0,310 - 

11 Arsen (As) mg/L <0,00006 < 0,00006 <0,00006 1 

12 Cobalt (Co) mg/L 0,04 0,034 0,04 0,2 

13 Barium (Ba) mg/L <0,277 <0,277 <0,277 - 

14 Boron (B) mg/L 0,14 0,22 0,22 1 

15 Selenium (Se) mg/L <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,05 

16 Kadmiun (Cd) mg/L 0,001 0,001 0,002 0.01 

17 Khrom  VIN (Cr6+) mg/L <0,001 <0,001 <0,001 0,05 

18 Tembaga (Cu) mg/L 0,02 0,023 0,007 0,02 

19 Besi (Fe) mg/L 0,216 0,194 0,090 - 

20 Timbal (Pb) mg/L <0,002 <0,002 <0,002 0,03 

21 Mangan (Mn) mg/L 0,009 0,008 0,009 (-) 

22 Mercury (Hg) mg/L <0,00009 <0,00009 <0,00009 0,002 

23 Seng (Zn) mg/L 0,031 0,029 0,022 0.05 

24 Khlorida (Cl) mg/L 4,1 3.1 3,1 (-) 

25 Sianida (Cn) mg/L <0,01 <0,01 <0,01 0,02 

26 Fluorida mg/L 0,09 0,07 0,11  

27 Nitrit (NO2) sebagai N mg/L 0,022 0,035 0,042 0,06 

28 Sulfat mg/L 6 5 6 - 

29 Klorin Bebas (Cl2) mg/L <0,02 <0,02 <0,02 0,03 

30 Belerang sebagai H2S mg/L <0,001 <0,001 <0,001 0,002 

 Kimia Organik 

31 Minyak dan Lemak mg/L <1000 <1000 <1000 1000 

32 Fenol mg/L <1 <1 <1 1 

33 Surfactan /detergen mg/L 0,021 0,020 0,015 0,2 

D Mikrobiologi 

34 Total Coliform MPN 45 60 64 5000 

35 Fecal COliform MPN <2 <2 <2 1000 

Sumber : hasil analisis laboratorium, 2019 
Keterangan : Baku Mutu Air Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 82 Th. 2001  Kelas II 
Lokasi 1  : Sungai Ampana ; Lokasi 2  : Sungai Bongka; Lokasi 3  : Sungai Tongko 
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Parameter yang menjadi indicator utama keberhasilan pengelolaan lingkungan 

adalah Total Suspended Solid (TSS). Padatan tersuspensi (TSS) merupakan 

konsentrasi total padatan yang tersuspensi dalam air. Hasil analisis menunjukan 

bahwa parameter total padatan tersuspensi (TSS) relatif masih rendah untuk seluruh 

lokasi yang diamati. Hasil analisis padatan tersuspensi (TSS) pada saat rona awal 

menunjukkan kandungan TSS sebesar 4 – 6,4 mg/l. Nilai ini memenuhi syarat Nilai 

Baku Mutu (50 mg/L) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor: 82 Tahun 2001, 

tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, kelas II. 

Hasil analisis saat rona awal menunjukkan bahwa kandungan TSS di Sungai Ampana 

sebesar < 2mg/l, Sungai Bongka 10 mg/l dan Sungai Tongko 2 mg/l. Hal ini 

menunjukkan bahwa kandungan TSS di ketiga lokasi pemantauan masih memenuhi 

baku mutu yang dipersyaratkan. Trend kandungan TSS saat rona awal dan 

pemantauan semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Gambar 15.  

 

Gambar 15. Trend kandungan TSS saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

f) Erosi  dan Sedimentasi 

Erosi adalah peristiwa berpindahnya atau terangkutnya tanah serta bagian-bagian 

tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami . Media alami tersebut dapat 

berupa angina, air ataupun es. Erosi tanah yang terjadi di suatu wilayah merupakan 

hasil interaksi beberapa faktor antara lain curah hujan, kemiringan dan panjang 

lereng, vegetasi penutup tanah dan kepekaan erosi dari tanah tertentu. Dampak erosi 

tanah secara langsung adalah hilangnya tanah subur lapisan atas, hilangnya unsur 

hara, rusaknya struktur tanah, dan merosotnya struktur tanah. Dampak tidak 

langsung erosi adalah berkurangnya alternatif penggunaan lahan, timbulnya 

dorongan untuk membuka lahan baru, dan penurunan kualitas air di badan perairan.  

Tingkat erosi pada daerah studi dihitung dengan menggunakan metode USLE (1978).  

Erosi yang diduga meliputi erosi potensial, erosi saat ini, dan tingkat bahaya erosi.  

Erosi potensial diduga menggunakan nilai faktor tanaman (C=1) kondisi lahan yang 

terbuka.  Erosi saat ini (erosi aktual) diduga berdasarkan nilai pengelolaan tanaman 

(C=0,01) untuk kondisi hutan.  
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Berdasarkan hasil pendugaan tersebut, dilakukan penilaian tingkat bahaya erosi. 

Penilaian ini mengacu pada buku petunjuk rencana tehnik lapangan (RTL) yang 

diterbitkan oleh direktorat rehabilitasi lahan dan konservasi tanah (RLKT), Ditjen 

RRL, DEPHUT (1986). (Direktoran Jenderal Reboisasi dan Rehabilitasi Lahan, 1998)   

Hasil analisis pendugaan erosi aktual di lokasi studi untuk saat ini tergolong memiliki 

indeks bahaya erosi rendah (skala kualitas <1), tingkat kerusakan tergolong rendah 

dan tingkat kehilangan tanah tergolong rendah.  Batas maksimal erosi yang dapat 

ditoleransi (TSL= Tolerable Soil Lost) ditetapkan dengan pedoman mengacu pada 

nilai T untuk tanah-tanah di Indonesia (Arsjad, 1989).  Dengan pertimbangan kondisi 

tanah di areal studi (solum sedang).  Nilai T untuk tanah di lokasi kegiatan adalah 

sebesar 35-50 ton/ha/tahun. 

Hasil perhitungan erosi yang dianggap dapat mewakili di wilayah studi menunjukkan 

bahwa erosi umumnya lebih kecil dari erosi wajar atau erosi yang dapat ditolerir 

dengan kondisi saat ini.  Hasil prediksi erosi menunjukkan bahwa besarnya erosi 

aktual adalah 0,88 ton/ha/tahun – 13,51 ton/ha/tahun, sedangkan erosi  

potensialnya sebesar 88,16 ton/ha/tahun – 1.350,5691 ton/ha/tahun.  Jika kondisi 

tanah tersebut dibiarkan dalam keadaan terbuka, maka kehilangan tanah karena 

erosi tergolong ekstrim. 

Hasil perhitungan erosi pada saat pemantauan semester 1 Tahu 2019 menunjukkan 

bahwa besar erosi potensial di lokasi pembangunan GI Apana sebesar 449,21 ton/ 
tahun. Besar erosi actual adalah 224,61 ton/tahun atau 112,30 ton/ha/ tahun. Laju 

sedimentasi adalah 13,44 ton/tahun atau 15.72 ton/tahun. Dengan demikian, tingkat 

bahaya erosi di lokasi pembangunan GI Ampana adalah TBE Sedang. Jikan disbanding 

dengan besarnya soil loss tolerance, maka kondisi erosi pada saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 berada di atas batas soil loss tolerance. 

 

Gambar 16. Erosi pada lokasi pembangunan GI Ampana saat pemantauan semester 

1 Tahun 2019 
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g) Vegetasi penutup lahan 

Secara umum lokasi rencana pembangunan jaringan T/L 150 kV Poso-Ampana dan 

gardu induk terkait memiliki tipe tutupan vegetasi/penggunaan lahan berupa kebun 

campuran. Hasil identifikasi jenis tumbuhan pada lokasi pengamatan di areal rencana 

pembangunan gardu induk di Ampana menunjukkan bahwa terdapat 16 jenis 

tumbuhan,  pada areal lokasi rencana pembangunan tower Ampana-Poso terdapat 18 

jenis dan 9 jenis diperoleh di sekitar lokasi gardu induk Poso. Jenis tumbuhan yang 

ditemukan pada tipe-tipe vegetasi tersebut  berupa pohon, perdu dan herba.    

Vegetasi kebun campuran ini, sebagian besar diisi oleh jenis-jenis yang sengaja  

ditanam sebagai penghasil buah-buahan, sehingga di dominasi oleh tamanan 

budidaya seperti Coklat/Cacao (Theobroma cacao) dan Kelapa (Cocos nucifera). 

Daftar jenis flora yang ditemukan pada lokasi tapak proyek dapat dilihat pada Tabel-

12, 13 dan 14. 

Tabel 12. Jenis flora lokasi pembangunan gardu induk Ampana saat rona awal 

No Nama Nama ilmiah Famili Status 

1 Bambu Bambusa sp. poaceae - 

2 Coklat/Cacao Theobroma cacao Sterculiaceae  T 

3 Daun Sisik Desmodium heterocarpon Fabaceae T 

4 Ficus Ficus septica Moraceae T 

5 Gandarusa Justicia gendarussa Acanthceae T 

6 Jambu Biji Psidium guajava Myrtaceae T 

7 Kapuk randu Ceiba pentandra Bombacaceae  T 

8 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae  T 

9 Lento-lento Atrophyllum sp Araliaceae T 

10 Paku Cyclosorus polycarpus Thelypteridaceae T 

11 Pepaya Carica papaya Caricaceae  T 

12 Pisang Musa paradisiaca Musaceae T 

13 Sembung Blumea balsamifera Asteraceae  T 

14 Tekelan Chromolaena odorata Asteraceae  T 

15 Terung-terungan Solanum sp Solanaceae - 

16 Timo Kleinhovia hospita Sterculiaceae  T 

 Keterangan: T = Tidak Dilindungi 

Sumber : Hasil survei lapangan, 2014 

Tabel 13. Jenis Flora di lokasi pembangunan tower Ampana-Poso saat rona awal 

No Nama Nama ilmiah Famili Ket. 

1 Biduri Calotropis gigantea Asclepiadaceae T 

2 Cemara laut Casuarina equisetifolia Casuarinaceae  T 

3 Coklat/Cacao Theobroma cacao Sterculiaceae  T 

4 Durian Durio zibethinus Bombacaceae  T 

5 Ficus Ficus septica Moraceae T 

6 Jarak pagar Jatropha curcas  Euphorbiaceae  T 

http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=poaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Sterculiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Moraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Bombacaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Arecaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Caricaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Musaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Asteraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Asteraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Sterculiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Asclepiadaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Casuarinaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Sterculiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Bombacaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Moraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Euphorbiaceae
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No Nama Nama ilmiah Famili Ket. 

7 Jarak Kepyar Ricinus communis Euphorbiaceae  T 

8 Jati Tectona grandis Lamiaceae  T 

9 Kapuk randu Ceiba pentandra Bombacaceae  T 

10 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae  T 

11 Kelor Moringa oleifera Moringaceae  T 

12 Pisang Musa paradisiaca Musaceae T 

13 Singkong Manihot utilissima Euphorbiaceae  T 

14 Sirsak Annona muricata Annonaceae T 

15 Srikaya Annona squamosa Annonaceae T 

16 Tahi ayam Lantana camara Verbenaceae T 

17 Tekelan Chromolaena odorata Asteraceae  T 

18 Timo Kleinhovia hospita Sterculiaceae  T 

Keterangan: T = Tidak Dilindungi 

Sumber : Hasil survei lapangan, 2014 

 

Saat pemantauan 2019, kegiatan konstruksi tower T/L 150 kV Poso – Ampana belum 

dimulai. Dengan demikian kondisi vegetasi masih belum mengalami perubahan dari 

kondisi rona awal (Tabel 10).  

Kegiatan konstruksi di lokasi GI Ampana telah sampai pada tahap penimbunan dan 
pematangan lahan lokasi Switch yard. Jenis vegetasi pada lokasi lahan tersebut telah 

hilang. Jenis vegetasi yang masih ada di di area GI Ampana ditunjukkan pada Tabel 

14.  

Tabel 14. Jenis vegetasi yang masih ada di di area GI Ampana saat pemantauan 
semester 1 Tahun 2019 

No Nama Lokal Nama Ilmiah 

1 Gewor Commelina benghalensis 

2 Kopasanda Chromolaena odorata L 

3 Bandotan Ageratum conyzoides 

4 Pletekan Ruellia Tuberosa L 

5 Rambusa Passiflora foetida 

6 Jarong Achyranthes Aspera L 

7 Waru Hibiscus tiliaceus 

8 Temblekan Lantana camara 

9 Senna Cassia angustifolia 

10 Patikan Kebo Euphorbia hirta L 

11 Jarak Merah Jatropha gossypiifolia L 

12 Lamtoro Leucaena leucocephala 

13 Gamal Gliricidia sepium 

14 Biduri Calotropis gigantea 

15 Jambu Biji Psidium guajava 

16 Kopasanda Chromolaena odorata L 

17 Bandotan Ageratum conyzoides 

http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Euphorbiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Lamiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Bombacaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Arecaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Moringaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Musaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Euphorbiaceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Asteraceae
http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Sterculiaceae
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No Nama Lokal Nama Ilmiah 

18 Pletekan Ruellia Tuberosa L 

19 Rambusa Passiflora foetida 

20 Jarong Achyranthes Aspera L 

21 Awar-Awar Ficus septica 

22 Bayam Berduri Amaranthus spinosus 

23 Bayam Ekor Belanda (Boroco) Celosia argentea 

24 Sibaguri Sida rhombifolia L 

25 Jambu Mete Anacardium occidentale 

26 Kayu Kambing Tridax procumbens 

27 Suplir Adiantum 

28 Kenikir Cosmos caudatus 

29 Kelapa Cocos nicifera 

30 Coklat Teobroma cacao 
Sumber : hasil survei, 2019 

Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa jenis vegetasi yang ada di sekitar lokasi GI 

Ampana adalah vegetasi budi daya dan semak belukar. Tidak ditemukan vegetasi 

yang dilindungi. 

 

h) Biota Air 

Hasil identifikasi plankton saat rona awal pada  tiga lokasi pengamatan di perairan 

sekitar rencana pembangunan T/L 150 KV Poso – Ampana dan Gardu Induk Terkait 

ditemukan komposisi jenis fitoplankton yang teridentifikasi terdiri atas 8 spesies 

yang ditemukan yaitu Navicula, Melosira, Solastrum, Oscilatoria, Fragillaria, Cyclotella, 

Frustulladan Pinnularia. Kelimpahan plankton pada ketiga  lokasi pengamatan 

tergolong tinggi yaitu berkisar antara 110 – 290 individu/l. 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019, jenis plankton yang ditemukan di Sungai 

Ampana, Sungai Bongka dan Sungai Tongko ditunjukkan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Jenis plankton yang ditemukan di Sungai Ampana, Sungai Bongka dan 

Sungai Tongko saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

Lokasi Jenis Plankton 

S. Tongko 

Fragilaria crotonensis 

Thalassiothrix sp 

Coscinodiscus sp 

Ourococus bicaudatus 

Pleurosigma sp 

Dictyosphaerium pulchellum 

Asterionella formosa 

Fragilaria crotonensis 

Volvox aureus 

Limnothrix redekei 

Cyanobacteria 
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Lokasi Jenis Plankton 

S. Bongka 

Cylindrocopsa gaminella 

Gonium pectorale 

Spirogyra sp 

Roya obtsusa 

Oscilatoria sp 

Synedra utermonlii 

Tetraspora lawstris 

Oscillatoria princeps 

Prorocentrum lima 

Dictyosphaerium pulchellum 

Asterionella formosa 

Fragilaria crotonensis 

Volvox aureus 

Limnothrix redekei 

Cyanobacteria 

S. Ampana 

Tetraspora lawstris 

Oscillatoria princeps 

Prorocentrum lima 

Cylindrocopsa gaminella 

Gonium pectorale 

Spirogyra sp 

Dictyosphaerium pulchellum 

Asterionella formosa 

Fragilaria crotonensis 

Pleurosigma sp. 

Tetradesmus sp 
Sumber: hasil analisis laboratorium, 2019 

 

i) Persepsi dan keresahan masyarakat 

Pemantauan terhadap parameter persepsi dan keresahan masyarakat dilakukan 

dengan metode wawancara kepada 30 orang responden yang ada di sekitar lokasi 

pembangunan T/L  150 kV Poso – Ampana dan GI terkait. Metode sampling adalah 

accidental sampling.  

Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur dan tingkat pendidikan 

diuraikan pada Tabel 16. 

Tabel 16. Karakteristik responden berdasarkan kelompok umur dan tingkat 

pendidikan di lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI 
terkait  

NO Usia Jumlah 
(Orang) 

% Pendidikan Jumlah 
(Orang) 

% 

1 20 sd 30 Tahun - 0% Tuna Aksara - - 
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NO Usia Jumlah 
(Orang) 

% Pendidikan Jumlah 
(Orang) 

% 

2 31 sd 40 Tahun 5 16,7% SD tidak tamat - 0 % 

3 41 sd 50 Tahun 9 30% SD Tamat 2 6,7% 

4 51 sd 60 Tahun 16 53,3% SLTP 13 43,3% 

5 >60 Tahun - 0% SLTA 15 50% 

6 - - - Diploma / Sarjana - 0% 

 Jumlah  30 100%  30 100% 

Sumber : Hasil wawancara, 2019 

Karakteristik responden yang diwawancarai sebagian besar berumur 51 -  60 tahun 

(53,3%) dengan tingkat pendidikan SLTA 50%.  

Karakteristik responden berdasarkan jenis mata pencaharian utama di sekitar lokasi 

pembangunan T/L kV Poso – Ampana dan GI terkait ditunjukkan pada Tabel 17. 

Tabel 17. Karakteristik responden berdasarkan jenis mata pencaharian utama di 

lokasi pembangunan T/L Poso – Ampana dan GI terkait 

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1 Petani 16 53.3% 

2 Petani tambak - 0% 

3 PNS/TNI/POLRI - 0% 

4. Pedagang 10 33.3% 

5. Nelayan 4 13.3% 

 Total 30 100 
Sumber : Hasil wawancara, 2019 

Data pada Tabel 17 menunjukkan bahwa responden bekerja sebagai petani 53,3%, 
pedagang 33.3%, nelayan 13.3%.  

 

Persepsi terhadap pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI terkait 

Hasil wawancara pada saat rona awal menunjukkan bahwa 95% masyarakat setuju 

dengan rencana pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana. Sisanya 5% responden 

menjawab netral.  

Pada saat pemantauan semester 1 Tahun 2019, hasil wawancara menunukkan 

bahwa 98% setuju dengan pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan sisanya 2% 

tidak setuju. Alasan tidak setuju adalah adanya kekahwatiran tentang dampak 

medan magnet dan medan listrik dan akan menurunnya harga tanah jika dilalui oleh 

jaringan transmisi. 
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Gambar 17. Persepsi masyarakat terhadap pembangunan T/L 150 kV Poso – 

Ampana dan GI terkait  saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

 

Persepsi terhadap penerimaan tenaga kerja 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 100% responden bersedia untuk bekerja pada 

proyek pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana.  Alasannya adalah ada penghasil 
tetap. Akan tetapi, masyarakat tidak berharap banyak untuk bekerja pada kegiatan 

konstruksi tower dan GI, sebab tidak memiliki keterampilan untuk bekerja sebagai 

tenaga konstruksi. Masyarakat berharap untuk dapat diterima bekerja pada saat 

gardu induk beroperasi.  

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat terhadap adanya mobilisasi tenaga 
kerja dari luar lokasi menunjukkan bahwa 100% menjawab tidak masalah. Alasan 

masyarakat setuju dengan mobiliasasi tenaga kerja dari luar lokasi adalah karena 

masyarakat di sekitar lokasi proyek telah terbiasa dengan adanya pendatang dari luar 

lokasi.   

 

Persepsi terhadap mobilisasi alat berat dan material 

Hasil wawancara tentang persepsi masyarakat tehadap mobiliasi alat berat pada 

kegiatan konstruksi GI Ampana menunjukkan bahwa 100% responden tidak merasa 
terganggu dengan adanya mobilisasi alat berat.  Hal ini disebabkan karena jalur 

pengangkutan material timbunan tidak melewati pemukiman penduduk yang padat.  

 

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation) 
 

Evaluasi tingkat kritis dimaksudkan untuk menilai tingkat kritis (critical level) dari 

suatu dampak. Evaluasi tingkat kritis dilakukan dengan mengevaluasi data trend hasil 

pemantauan dari waktu ke waktu atau hasil pemantauan sesaat.  

 

98%
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Tidak setuju
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Kualitas udara 

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 diperoleh bahwa parameter uji kualitas 

udara ambien (SO2, NO2, CO dan partikel/debu) masih berada di bawah baku mutu 
yang ditetapkan oleh PP Nomor 41 Tahun 1999 tentang baku mutu udara ambien 

nasional.  Hasil perhitungan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) ditunjukkan 

pada Tabel 18 

Tabel 18. Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) di sekitar lokasi pembangunan 
T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI Terkait 

No Parameter 
Lokasi GI Ampana Desa Tongko Desa Ulubongka 

Nilai Skala Nilai Skala Nilai Skala 

1 TSP 31.5 4 26 4 26 4 

2 SO2 29,93 4 29,93 4 29,93 4 

3 NO2 0 5 0 5 0 5 

4 CO 1,85 5 1,85 5 1,85 5 
Sumber : hasil perhitungan, 2019 

Hasil perhitungan ISPU menunjukkan skala kualitas udara ambien masih dalam 

kategori baik dan sangat baik. 

 

Kebisingan 

Tingkat kebisingan di lokasi pembangunan GI Ampana sebesar 61,9 dBA. Tingkat 

kebisingan tersebut memenuhi baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 

48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan untuk lokasi pusat 

perdagangan (70 dBA)  

 

Lalulintas 

Hasil survei lalulintas menunjukkan bahwa derajat kejenuhan di ruas jalan Merdeka 

Ampana yang menjadi lokasi pembangunan GI Ampana sebesar 0,372. Dengan 

demikian kinerja pelayanan ruas jalan tersebut masih dalam kategori baik. 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang digunakan sebagai acuan pada tahap konstruksi adalah 

kandungan TSS di air. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan TSS adalah <2 

mg/l di Sungai Ampana. Kandungan TSS di Sungai Tongko sebesar 2 mg/l dan di 
Sungai Bongka sebesar 10 mg/l.  Ini menunjukkan bahwa kandungan TSS masih 

berada di bawah bakumutu yang dipersyaratkan oleh PP  RI Nomor 82/2001. 

Hasil perhitungan indeks pencemaran ke tiga sungai tersebut ditunjukkan pada Tabel 

19. 
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Tabel 19. Indeks Pencemaran di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso – 

Ampana dan GI terkait saat pemantauan semester 1 Tahun 2019 

No Nama Sungai Indeks Pencemaran Status 

1. Sungai Ampana 0,844 Baik 

2. Sungai Bongka 0,951 Baik 

3. Sungao Tongko 0,566 Baik 

Sumber : hasil analisis, 2019 

Hasil perhitungan indeks pencemaran menunjukkan bahwa kondisi kualitas air 
sungai di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI terkait 

belum mencapai level kritis. 

 

Vegetasi 

Vegetasi yang dijumpai di sekitar lokasi pembangunan GI Ampana adalah vegetasi 
budi daya dan semak belukar. Tidak ditemukan vegetasi yang dilindungi maupun 

vegetasi endemic di sekitar lokasi GI tersebut.  

Sosial dan budaya 

Dari hasil pemantauan semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
kondisi kritis terhadap aspek sosial di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso 

– Ampana. Sebagian besar masyarakat setuju dengan pembangunan pembangunan 

jaringan transmisi dan gardu induk tersebut. Adapun 2% masyarakat yang belum 

setuju, disebabkan oleh kekhawatiran akan dampak medan elektromagnetik. Oleh 

sebab itu, pihak PT PLN (Persero) UIP SULBAGUT melakukan sosialisasi yang lebih 
intensif, agar tidak terjadi keresahan di kalangan masyarakat. 

 

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation) 

Evaluasi penaatan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari pemrakarsa 

kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam izin atau 

pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen pengelolaan 

lingkungan hidup. 

Hasil pemantauan pada semester 1 Tahun 2019 menunjukkan bahwa kegiatan 

pembangunan jaringan transmisi belum dimulai. Kegiatan konstruksi yang telah 

dimulai adalah pembangunan GI Ampana. Kegiatan pengelolaan lingkungan yang 

dilakukan pada pembangunan GI Ampana adalah : 

- Menerima tenaga kerja lokal untuk bekerja pada proyek pembangunan GI 

Ampana dan memberikan upah yang sesuai dengan UMP Provinsi Sulawesi 

Tengah.  

- Memasang rambu-rambu K3 di lokasi proyek dan mewajibkan setiap tenaga 

kerja menggunakan alat pelindung diri. 

- Pemagaran tapak proyek GI 
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BAB III. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Hasil pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkungan pembangunan T/L 150 kV 

Poso – Ampana dan GI  terkait semester 1 (periode Januari - Juni) Tahun 2019 adalah 

sebagai berikut. 

1. PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT telah melaksanakan kegiatan pengelolaan 

lingkungan sesuai dengan arahan pada dokumen UKL-UPL. 

2. Perubahan kualitas lingkungan ditinjau dari parameter kualitas udara ambien, 

belum menunjukkan perubahan yang mengarah pada kondisi kritis. 

3. Parameter uji kebisingan masih memenuhi baku mutu Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang baku mutu tingkat kebisingan 

untuk lokasi pemukiman. 

4. Derajat kejenuhan lalulintas sebesar 0,372. Hal ini menunjukkan kondisi 

lalulintas termasuk kategori baik. 

5. Indeks pencemaran Sungai Ampana, Sungai Bongka dan Sungai Tongko yang 

berada di sekitar lokasi pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dalam kondisi 

baik. 

6. Parameter sosial dan budaya masyarakat tidak berada dalam kondisi kritis. 

Sebagian besar  (98%) penduduk yang bermukim di sekitar lokasi pembangunan 

setuju dan mendukung rencana pembangunan T/L 150 kV Poso – Amapana dan 

GI terkait.  Proporsi penduduk yang belum setuju ada2 %. Hal ini disebabkan 

adanya kekahwatiran akan dampak medan elektromagnetik. 

 

B. SARAN 

Adapun saran‐saran yang perlu mengenai pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan 

Kegiatan Pembangunan T/L 150 kV Poso - Ampana pada semester I tahun 2019  

sebagai berikut : 

- Melakukan sosialisasi secara intensif kepada masyarakat tentang dampak medan 

elektromagnetik agar tidak menimbulkan keresahan masyarakat  

- Mensosialisasikan ketentuan pengelolaan dampak lingkungan yang tertuang 

dalam ijin lingkungan kepada pihak kontraktor. 
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LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 1. Rekomendasi UKL-UPL 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 2. Izin Lingkungan 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Foto Dokumentasi Lapangan 

 

   

Lokasi tapak GI Ampana 

  

Penimbunan dan pematangan lahan di lokasi tapak proyek GI Ampana 

 

  

Operasional alat berat di lokasi GI Ampana 



 
 

 
 

   

Sampling udara di lokasi GI Ampana 

 

 

  

 Pengambilan sampel udara ambien di sekitar pemukiman Desa Tongko 

 

 

   
 

Pengambilan sampel udara di sekitar pemukiman Desa Ulubongka 

 

 



 
 

 
 

   

Sampling air dan biota air di Sungai Bongka 

 

 

  

Samplin g 

Sampling air dan biota air di Sungai Tongko 

 

  

Pemasangan rambu-rambu K3 

 



 
 

 
 

  

Wawancara dengan tenaga kerja 

 

   

Wawancara dengan masyarakat sekitar 

   

Wawancara dengan masyarakat sekitar 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil analisis laboratorium 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Indeks Pencemaran Air dan Indeks Skala Pencemaran Udara 

Indeks Pencemaran Air Sungai Ampana 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  Air Permukaan di wilayah studi dilakukan pada  

Sungai Ampana   Desa Sansarino Kecamatan Ampana Kabupaten Tojo Una-Una 

dengan menggunakan  Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 

2003. Hasil perhitungan Sungai Ampana  ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Ampana 

  FISIKA Li Ci Ci/Li 

1 Temperatur Deviasi 3   33 - 

2 TDS 1000 131 0/131 

3 TSS 50 2 0.04 

     

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.42 0.053 

2 BOD 3 2 0.67 

3 COD 25 19 0.76 

4 DO ≥ 4 7.1 0.025 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.094 0.47 

6 NO3 sbg N 10 0.517 0.0517 

7 Ammonia NH3.N - 0.385 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.04 0.2 

10 Barium, Ba - 0.227 - 

11 Boron, B 1 0.14 0.14 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.1 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.001 0.1 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.02 1 

16 Besi Fe - 0.216 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.009 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.45 

20 Seng, Zn 0.05 0.031 0.62 

21 Chlorida. Cl - 4.1 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.09 0.06 

24 Nitrit NO2 0.06 0.064 1.141 

25 Sulphat , SO42- - 6 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.67 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.021 0.105 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 45 0.009 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 



 
 

 
 

  FISIKA Li Ci Ci/Li 

    9.88/28= 

    0.353 

Sumber : Data Primer 2019 

Nitrit = Ci/ Lij = 0.064/ 0.06 = 1.067 

Karena lebih besar 1 maka Nilai Nitrit yang baru yakni 1 + 5 Log 1.067 = 1.141 

 

 

Suhu 33 oC maka DO jenuh sebesar 7.18 dan DO hasil ukur 7.1 mg/l. 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Ampana sebesar 

0.844 Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ......> memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Ampana  berada pada kriteria “Kondisi 

Baik”.  
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Indeks Pencemaran Air Sungai Bongka 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  Air Permukaan di wilayah studi dilakukan pada  

Sungai Bongka Kabupaten Tojo Una-Una dengan menggunakan  Metode  Indeks 

Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan Sungai Bongka  

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Bongka 

 
 
  

FISIKA Li Ci Ci/Li 

1 Temperatur Deviasi 3 29 - 

2 TDS 1000 106.5 0.1065 

3 TSS 50 10 0.2 

     

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.99 0.327 

2 BOD 3 1 0.33 

3 COD 25 13 0.52 

4 DO ≥ 4 6.8 1.303 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.167 0.835 

6 NO3 sbg N 10 0.311 0.0311 

7 Ammonia NH3.N - 0.292 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.034 0.17 

10 Barium, Ba - <0.227 - 

11 Boron, B 1 0.22 0.22 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.001 0.1 

14 Chromium Hexavalent 0.05 0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.023 1.15 

16 Besi Fe - 0.194 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.008 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.45 

20 Seng, Zn 0.05 0.029 0.58 

21 Chlorida. Cl - 3.1 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.07 0.047 

24 Nitrit NO2 0.06 0.035 0.583 

25 Sulphat , SO42- - 5 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.67 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.020 0.1 

 BIOLOGI    

1 Total Coliform 5000 60 0.012 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 



 
 

 
 

    9.698/28= 

    0.346 

Sumber : Data Primer 2019 

Tembaga = Ci/ Lij = 0.023/ 0.02 = 1.15. Karena lebih besar 1 maka Nilai Tembaga yang 

baru yakni 1 + 5 Log 1.15 = 1.303  

 

 

 

 

Suhu 29 oC maka DO jenuh sebesar 7.69,  DO hasil ukur 6,8 
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Nilai (Ci/Lix) R = 0.346                      

Nilai (Ci/Lix)M = 1.303 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Bongka sebesar 

0.951 Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ...... memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Bongka   berada pada criteria “ 

Kondisi Baik” 
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Indeks Pencemaran Air Sungai Tongko 

Hasil  perhitungan Skala Kualitas  Air Permukaan di wilayah studi dilakukan pada  

Sungai Tongko, Desa Tongko Kecamatan Lage  Kabupaten Poso dengan menggunakan  

Metode  Indeks Pencemaran Air   KepMen LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan 

Sungai Tongko  ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode  PI  pada Air Sungai  Tongko 

 FISIKA Li Ci Ci/Li 

1 Temperatur Deviasi 3 27 - 

2 TDS 1000 32 0.032 

3 TSS 50 2 0.04 

     

 KIMIA     

1 pH 6 - 9 7.44 0.04 

2 BOD 3 1.39 0.463 

3 COD 25 4.80 0.192 

4 DO ≥ 4 7.2 0.193 

5 Total Phosphat as P 0.2 0.149 0.745 

6 NO3 sbg N 10 0.413 0.0413 

7 Ammonia NH3.N - 0.310 - 

8 Arsen , As 1 0.00006 0.00006 

9 Cobalt, Co 0.2 0.04 0.2 

10 Barium, Ba - 0.227 - 

11 Boron, B 1 0.22 0.22 

12 Selenium, Se 0.05 0.0001 0.002 

13 Cadmium , Cd 0.01 0.002 0.2 

14 Chromium Hexavalent 0.05 <0.001 0.02 

15 Tembaga, Cu 0.02 0.007 0.35 

16 Besi Fe - 0.090 - 

17 Timbal, Pb 0.03 0.002 0.067 

18 Mangan, Mn - 0.009 - 

19 Mercury, Hg 0.002 0.0009 0.45 

20 Seng, Zn 0.05 0.022 0.44 

21 Chlorida. Cl - 3.1 - 

22 Syanida, Cn 0.02 0.01 0.5 

23 Flourida , F 1.5 0.11 0.073 

24 Nitrit NO2 0.06 0.042 0.7 

25 Sulphat , SO4
2- - 6 - 

26 Klorin Bebas, Cl2 0.03 0.02 0.667 

27 Sulfida, H2S 0.002 0.001 0.5 

 ORGANIK    

1 Minyak dan Lemak 1000 1000 1 

2 Fenol 1 1 1 

3 Surfactan, MBAS 0.2 0.015 0.075 

 BIOLOGI    



 
 

 
 

 FISIKA Li Ci Ci/Li 

1 Total Coliform 5000 64 0.0128 

2 Fecal Coliform 1000 2 0.002 

    8.228/28= 

    0.294 
Sumber : Data Primer 2019 

 

Suhu 27 oC maka DO jenuh sebesar 7.97,  DO hasil ukur 7.2 
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai  PI  kualitas air permukaan Sungai Tongko sebesar 

0.566 Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni: 

      0≤    PI ≤ 1.0  ...... memenuhi baku mutu (kondisi baik)  

      1 ≤   PI  ≤ 5.0........  tercemar ringan 

      5.0 < PI <10 .......... tercemar sedang 

      PI  > 10 ..................tercemar berat 

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Tongko   berada pada criteria “ Kondisi 

Baik” 
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Indeks Skala Pencemaran Udara 

 

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran udara ambien 

dikonversi ke bentuk Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU), sedangkan untuk 

mengkonversi hasil analisis udara akibat kegiatan Pembangunan UIP Sulbagut T/L 

150 KV Poso– Ampana    ke bentuk Indeks Standar Pencemara Udara digunakan 

Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 107/KABAPEDAL/11/1997 tentang Pedoman 

Teknis Perhitungan dan Pelaporan Serta Informasi ISPU,  dengan menggunakan 

persamaan : 

 

IbXb)-(Xx
Xb-Xa

Ib-Ia
I   

 

Dimana: 

I : ISPU terhitung 

Ia : ISPU batas atas 

Ib : ISPU batas bawah 

Xa : Ambien batas atas 

Xb : Ambien batas bawah 

Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran 

   

Sedangkan batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Batas Indeks Standar Pencemaran Udara dalam Satuan SI 

 

Indeks Standar 

Pencemar Udara 

PM 10 ug/m3 24 jam SO2 

10 ug/m3 

8 jam CO 

mg/m3 

NO2 ug/m3 

50 50 80 5 - 

100 150 365 10 - 

200 350 800 17 1130 

300 420 1600 34 2260 

400 500 2100 46 3000 

500 600 2620 57.5 3750 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 

Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil perhitungan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi ke 

dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien 

 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

1. <25 Sangat Baik 5 

2. 26-50 Baik 4 



 
 

 
 

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala 

3. 50-100 Sedang 3 

4. 101-200 Buruk 2 

5. >200 Sangat Buruk 1 

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi 

Indeks Standar Pencemar Udara, Kep- 107/KABAPEDAL/11/1997 

 

Hasil Perhitungan  ISPU di Lokasi GI Ampana 

 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada lokasi  GI Ampana Desa Padang Tumbuo  Kecamatan Ampana 

Kabupaten Tojo Una-Una    dapat ditunjukkan pada Tabel 3.  

  

Tabel  4. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi GI Ampana           

 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partiklat 

50 0 50 0 31.5 31.5 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 27.65 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

Catatan : Nilai Co sebesar 185 ug/m3 hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m3 sesuai 

dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 tentang pedoman 

teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar pencemar udara point (b) dalam 

dalam bentuk Grafik, khusus nilai Co dalam bentuk mg/m3.  

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di lokasi 

GI Ampana ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “ Baik dan Sangat Baik ”.  

 

Hasil Perhitungan ISPU Pemukiman 

 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada Lokasi  Pemukiman  Desa Ulubongka  Kabupaten Pojo Una-Una  

dapat ditunjukkan pada Tabel 4.  

 

Tabel  4. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi  Pemukiman 

 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partikulat 

50 0 50 0 26 26 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 32.28 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di lokasi 

pemukiman Desa Ulu Bongka   ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik dan 

Sangat Baik ”.  



 
 

 
 

Hasil Perhitungan Pemukiman Desa Tongko 

 

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas 

udara ambien pada lokasi  pemukiman  Desa Tongko Kecamatan Lage  Kabupaten 

Poso  dapat ditunjukkan pada Tabel 5.  

 

Tabel  5. Hasil Analisis Indeks  Skala Pencemar  Udara Pada Lokasi  Pemukiman Desa 

Tongko 

 

N0 Parameter Ia Ib Xa Xb Xx Nilai Skala Ket 

1 Dust 

Partikulat 

50 0 50 0 26 26 4 Baik 

2 SO2 50 0 80 0 47.9 29.93 4 Baik 

3 NO2 50 0 0 0 36.85 0 5 Sangat baik 

4 CO 50 0 5 0 0.185 1.85 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan  Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di 

pemukiman  Desa Tongko ada pada “Skala 4 dan  5” yakni kategori “ Baik dan Sangat 

Baik ”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Kuesioner 

PEMANTAUAN PELAKSANAAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

TAHAP KONSTRUKSI T/L 150 KV POSO – AMPANA DAN GI 

TERKAIT 

PT. PLN (PERSERO) UIP SULBAGUT 

DAFTAR PERTANYAAN 
 

 

 

 

I. ASPEK KEPENDUDUKAN 
1. Umur    : 
2. Alamat Responden 

a. Desa/Kelurahan : 
b. Kecamatan  : 
c. Kabupaten  : 

3. Pendidikan  : 
a. Tuna Aksara  b. SD tidak tamat  c SD Tamat 

d. SLTP   e. SLTA   f. Diploma/Sarjana 

II. SOSIAL EKONOMI 
4. Mata Pencaharian Utama: 

a. Petani  
b. Petani Tambak 
c. PNS/TNI/POLRI 
d. Pedagang 
e. Nelayan 
f. Lainnya, sebutkan ...................... 

 

III. SOSIAL BUDAYA 
1. Kegiatan adat istiadat yang sering dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari: 
- ..................................... 
- ..................................... 
- ...................................... 

2. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan proses gotong royong? 
a. Ya 
b. Tidak 

3. Jika Ya, dalam kegiatan apa saja dilakukan? 
a. Kerja bakti membersihkan lingkungan. 
b. Memperbaiki rumah 
c. Memperbaiki masjid atau fasilitas umum lainnya. 

4. Menurut bapak/ibu, apakah di desa ini masih dilakukan pertemuan-pertemuan 
antara kelompok masyarakat desa? 

a. Ya 

Enumerator : 

No. Kuesioner : 
Tanggal : 



 
 

 
 

b. Tidak 
5. Jika Ya, pertemuan-pertemuan apa saja yang dilakukan: 

a. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar nasional 
b. Pertemuan antar warga untuk perayaan hari besar agama 
c. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah-masalah keluarga. 
d. Pertemuan antar warga untuk menyelesaikan masalah desa/masyarakat 

6. Jika tidak, apa sebabnya? 
........................................................................ 

7. Menrutu Bapak/Ibu, jenis tindakan kriminal atau kejahatan apa saja yang pernah 
atau sering terjadi di wilayah ini? 

a. Perkelahian antar warga  (a. Ya  b. Tidak) 
b. Minum minuman keras  (a. Ya  b. Tidak) 
c. Pencurian/perampokan  (a. Ya  b. Tidak) 

8. Apakah di daerah ini sering terjadi konflik antara kelompok masyarakat? 
a. Ya 
b. Tidak 

9. Jika terjadi konflik antar kelompok masyarakat, apa penyebabnya? 
a. Kasus mengenai tanah, rumah  
b. Kasus perkawinan 
c. Konflik antar pemuda/masyarakat 
d. Lainnya, sebutkan .................................................. 

10. Pertikaian tersebut melibatkan antara: 
a. Konflik antar warga masyarakat 
b. Konflik antar desa 
c. Konflik antar pemuda 

11. Jika terjadi konflik antar masyarakat, cara penyelesaiannya adalah melalui: 
a. Diselesaikan oleh Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama 
b. Diselesaikan oleh Aparat Keamanan 
c. Diselesaikan sendiri oleh kelompok yang bertikai 

12. Apakah bapak/ibu sering mengalami gangguan kesehatan? 
a. Ya 
b. Tidak 

13. Jika Ya, keluhan apa yang paling sering terjadi? 
............................................................................ 

 

IV. TENTANG PROYEK 
1. Apakah Bapak/Ibu tahu bahwa di desa ini akan dibangun T/L 150 kV Poso – 

Ampana dan GI terkait  ? 
a. Tahu 
b. Tidak Tahu 

2. Jika tahu darimana informasi yang anda peroleh? 
a. Kepala Desa/Camat 
b. Pemerintah Kabupaten 
c. Pihak perusahaan (PT. PLN UIP SULBAGUT) 
d. Tokoh Masyarakat/Tokoh Adat 
e. Lainnya, sebutkan .................. 

3. Apakah bapak/ibu tahu bahwa telah dilakukan sosialisasi tentang rencana 
pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI terkait? 
a. Ya.  Berapa kali ................... Kapan dilaksanakan ................... 



 
 

 
 

b. Tidak pernah 

 

V. SIKAP DAN PERSEPSI MASYARAKAT 
A. Sikap dan Persepsi Terhadap Pembangunan T/L 150 kV Poso – Ampana dan 

GI terkait: 

 

1. Bagaimana sikap bapak/ibu akan kegiatan pembangunan T/L 150 kV Poso – 
Ampana dan GI terkait ? 

a. Setuju dan mendukung 
b. Tidak Setuju dan tidak mendukung 
c. Netral/Ragu-ragu 

2. Apabila setuju dan mendukung, apa alasan saudara (sebutkan): 
- ........................................... 
- ........................................... 
- ........................................... 

3. Apabila tidak mendukung, apa alasannya sebutkan: 
- ............................................ 
- .............................................. 
- ............................................ 

4. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya 
penduduk luar ke desa ini) akibat dibangunnya T/L 150 kV Poso – Ampana dan 
GI terkait? 

a. Tidak masalah 
b. Kuatir akan timbul kriminalitas 
c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 
d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

5. Apakah bapak/ibu merasa terganggu dengan adanya kegiatan konstruksi tower 
jaringan T/L 150 kV Poso – Ampana dan GI terkait ? 

a. Ya 
b. Tidak 

6. Jika ya, apa sebabnya ? 
............................................................................... 

 

B. Sikap dan Persepsi Terhadap Penerimaan Tenaga Kerja: 

1. Apakah bapak/ibu bersedia untuk bekerja pada pembangunan T/L 150 kV Poso 
– Ampana dan GI terkait? 
a. Ya 
b. Tidak  

2. Jika Ya, apa alasannya : 
......................................................................... 

3. Jika Tidak, apa alasannya ! 
......................................................................... 

4. Jenis pekerjaan apa yang sesuai dengan harapan ? 
a. Mandor 
b. Tukang/buruh bangunan 



 
 

 
 

c. Satpam 
d. Lainnya, sebutkan .................. 

5. Apakah pihak perusahaan telah mempekerjakan masyarakat lokal? 
a. Ya 
b. Tidak  

6. Jika bekerja pada proyek, berapa gaji/upah  yang diterima ? 
............................................ 

7. Jika Tidak, bagaimana proses pembayaran? 
..................................................................... 

8. Bagaimana sikap bapak/ibu jika terjadi mobilitas penduduk (masuknya tenaga 

kerja dari luar ke desa ini) akibat dibangunnya jaringan transmisi dan Gardu 

Induk? 

a. Tidak masalah 

b. Kuatir akan timbul kriminalitas 

c. Merasa kuatir akan timbul kecemburuan sosial antar penduduk 

d. Lainnya, sebutkan ................................................ 

9. Apakah pernah terjadi konflik tenaga kerja selama masa konstruksi ? 
Jika Ya, berapa kali ..................................... 

 

C. Sikap dan Persepsi Terhadap Mobilitas Alat berat dan Material: 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap mobilitas alat berat dan material 

jaringan transmisi? 

               .................................. 

1. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilitas alat berat dan material 

dapat mengganggu lalulintas di daerah ini? 

                ..................................... 

2. Apakah menurut bapak/ibu, kegiatan mobilisasi alat berat dan material 
menyebabkan peningkatan kadar debut di udara ? 

             ......................................................... 

 

 

TERIMA KASIH 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Pehitungan Erosi 

 Perhitungan Sedimentasi Metode USLE Pada Lokasi GI Ampana    
           
R 141.57564 mm  

 

 Epot = R x K x LS x A  

EI30  ton cm/Ha jam  

 

 
 

  
E 1459.85787 ton m/Ha cm     
CP 0.5       
K 0.25       
A 0.02 Km2      
Berat jenis sed 1600 ton/m3      
           

Elevasi (m) S (%) L (m) 
LS Luas (A) 

Erosi Pot. (ton/tahun) 
Erosi aktual 
(ton/tahun) SDR 

Laju 
Sedimentasi 
(ton/tahun) Perhitungan Rata-rata Km2 Ha 

<100 

5.00 717.05 38.08 

6.35 0.02 2 449.21 224.61 0.14 31.44 

0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 

100-150 

0.00 0 0.00 

0.00 0 0 0.00 0.00 0.12 0.00 

0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 

>800 

0.00 0 0.00 

0.00 0 0 0.00 0.00 0.12 0.00 

0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 
0.00 0 0.00 

Total 0.02 2 449.21 224.61 ton/th 31.44 
                112.3029742 ton/ha/th 15.72 
          m3/ha/th 9.83 
                  m3/th 19.65 

Laju Sedimentasi m3/th 0.98 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Survei Lalulintas 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

            
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 1      
HARI/TANGGAL :Senin, 8 April 2019    KABUPATEN : Tojo Una Una     
LOKASI  : Jl. Merdeka Ampana    CUACA :Cerah      
ARAH GERAKAN : Timur  - Barat  (1)           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBAK 

PEDA
TI 

RODA 2 RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 
TRUK RINGAN 2 
AS DGN JARAK 

AS 2-3 M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

06.00-07.00 

0-15 1 - - 1 - - - - - - - - 
15-30 - - - - - 2 - - - - - - 
30-45 - - - 7 - 4 - - - - - - 
45-60 - - - 6 - 4 - - - - - - 

07.00-08.00 

0-15 -  - - 11 - 13 - - - - - - 
15-30 - - - 21 - 7 - - - - - - 
30-45 - - - 15 - 9 - - - - - - 
45-60 - - - 20 - 12 - - - 3 - - 

08.00-09.00 

0-15 - - - 21 - 11 - - - 3 - - 
15-30 - - - 17 - 10 - - - 1 - - 
30-45 - - - 18 - 15 - - - 2 - - 
45-60 - - - 10 - 14 - - - 2 - - 

09.00-10.00 

0-15 - - - 11 - 15 - - - 1 - - 
15-30 - - - 12 - 13 - 2 - 1 - - 
30-45 - - - 9 - 15 - 1 - 1 - - 
45-60 - - - 14 - 14 - 1 - 2 - - 

10.00-11.00 

0-15 - - - 10 - 14 - 2 - 1 - - 
15-30 - - - 10 - 11 - 1 - 1 - - 
30-45 - - - 9 - 11 - 1 - 2 - - 
45-60 - - - 11 - 10 - - - 1 - - 

11.00-12.00 

0-15 - - - 9 - 9 - - - 1 - - 
15-30 - - - 10 - 12 - 1 - 2 - - 
30-45 - - - 8 - 8 - 1 - 1 - - 
45-60 - - - 8 - 12 - 1 - 2 - - 

TOTAL 
              1                      -  

               
-  

          
268                 -                           245  

                
-                        11                       -                            27                           -                      -  

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

              
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 1      
HARI/TANGGAL :Senin, 8 April 2019    KABUPATEN : Tojo Una Una     
LOKASI  : Jl. Merdeka Ampana    CUACA :Cerah      
ARAH GERAKAN : Timur  - Barat  (1)           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBA

K 
PEDATI 

RODA 
2 

RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK RINGAN 
2 AS DGN 

JARAK AS 2-3 
M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

12.00-13.00 

0-15 - - - 1 - - - 2 - 1 - - 
15-30 - - - 2 - 2 - 1 - 1 - - 
30-45 - - - 4 - 5 - 1 - - - - 
45-60 - - - 15 - 12 - 1 - 2 - - 

13.00-14.00 

0-15 - - - 16 - 7 - 1 - - - - 
15-30 - - - 10 - 9 - 1 - 1 - - 
30-45 - - - 9 - 9 - 1 - 1 - - 
45-60 - - - 9 - 12 - 1 - 1 - - 

14.00-15.00 

0-15 - - - 11 - 11 - 1 - - - - 
15-30 - - - 9 - 9 - 1 - 1 - - 
30-45 - - - 12 - 8 - 1 - - - - 
45-60 - - - 8 - 10 - 1 - 2 - - 

15.00-16.00 

0-15 - - - 9 1 9 - 1 - 1 - - 
15-30 - - - 11 1 11 - 1 - 1 - - 
30-45 1 - - 9 - 13 - 1 - - - - 
45-60 2 - - 8 - 8 - 1 - 1 - - 

16.00-17.00 

0-15 5 - - 12 - 11 - 1 - - - - 
15-30 - 1 - 10 1 10 - 1 - - - - 
30-45 - - - 9 2 11 - 1 - - - - 
45-60 1 - - 11 - 4 - 1 - - - 1 

17.00-18.00 

0-15 2 - - 24 - 13 - 1 - - - - 
15-30 - - - 10 - 11 - 1 - - - - 
30-45 - - - 10 - 14 - 1 1 - - - 
45-60 - - - 11 - 9 - 1 - - - - 

TOTAL 
            11  

                    
1                 -  

          
240                5                           218                  -                        25                      1                            13                           -                     1  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

            
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 2      
HARI/TANGGAL :Senin, 8 April 2019    KABUPATEN : Tojo Una Una     
LOKASI  : Jl. Merdeka Ampana    CUACA :Cerah      
ARAH GERAKAN : Barat  - Timur  (2)           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG

) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPEDA 

BENDI/ 
GEROBAK 

PEDATI RODA 2 RODA 3 

KEND. 
RINGAN / 

MOBIL 
PENUMPANG 

/ PICK UP 

OPLET 

TRUK 
RINGAN 2 AS 
DGN JARAK 

AS 2-3 M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPAN
G 

TRUK 2 AS 
DGN JARAK AS 

3-5 M 

06.00-07.00 

0-15 - - - 3 - 1 - - - - - - 
15-30 1 - - 5 - 9 - - - - - - 
30-45 1 - - 1 - 4 - - - - - - 
45-60 - - - 2 - 4 - - - - - - 

07.00-08.00 

0-15 1 - - 12 - 9 - 1 - - - - 
15-30 - - - 10 - 12 - 1 - 1 - - 
30-45 - - - 12 - 10 - - - - - - 
45-60 - - - 13 - 9 - 3 - 1 - - 

08.00-09.00 

0-15 1 - - 10 - 9 - - - 1 - - 
15-30 - 1 - 14 - 9 - 1 - - - - 
30-45 - - - 9 - 8 - 1 - 1 - - 
45-60 1 1 - 14 - 11 - 1 - - - - 

09.00-10.00 

0-15 1 - - 5 - 9 - 1 1 - - - 
15-30 - - - 9 - 8 - 1 - 1 - - 
30-45 - 2 - 10 - 7 - 2 - - - - 
45-60 1 - - 12 - 10 - 2 - 1 - - 

10.00-11.00 

0-15 - 2 - 12 - 10 - 2 - - - - 
15-30 1 - - 11 - 10 - 1 - - - - 
30-45 1 - - 10 - 9 - 2 - 1 - - 
45-60 1 - - 13 - 13 - 1 - - - - 

11.00-12.00 

0-15 - - - 10 - 9 - 1 - 1 - - 
15-30 1 - - 9 - 11 - 1 - 2 - - 
30-45 1 - - 11 - 9 - 2 - 1 - - 
45-60 - - - 9 - 10 - 1 - 1 - - 

TOTAL 
            12  

                    
6                 -            226                 -  

                         
210                  -                        25                      1  

                          
12                           -                      -  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

FORMULIR SURVEY TURNING MOVEMENT  
 

            
SURVEYOR  : La Ode Juni    NO. POS : 2      
HARI/TANGGAL :Senin, 8 April 2019    KABUPATEN : Kab Tojo Una Una     
LOKASI  : Jl. Merdeka Ampana    CUACA :Cerah      
ARAH GERAKAN : Barat  - Timur  (2)           
              

INTERVAL WAKTU 

UN-MOTORIZED MOTOR CYCLE KENDARAAN RINGAN KEND. MENENGAH-BERAT 
BUS BESAR      

(P 20 
PENUMPANG) 

TRUCK 
BESAR / 

GANDENG 
SEPED

A 
BENDI/ 

GEROBAK 
PEDATI 

RODA 
2 

RODA 3 

KEND. RINGAN / 
MOBIL 

PENUMPANG / 
PICK UP 

OPLET 

TRUK RINGAN 
2 AS DGN 

JARAK AS 2-3 
M 

BUS KECIL < 
20 

PENUMPANG 

TRUK 2 AS DGN 
JARAK AS 3-5 M 

12.00-13.00 

0-15 - - - - - 1 - 1 - - - - 
15-30 - - - 2 - 1 - 1 - - - - 
30-45 - - - 11 - 2 - 2 - 1 - - 
45-60 - - - 9 - 7 - 1 - 1 - - 

13.00-14.00 

0-15 - - - 9 1 10 - 1 - - - - 
15-30 - - - 5 - 5 - 1 - - - - 
30-45 - - - 4 - 7 - 1 - - - - 
45-60 - - - 5 1 6 - 1 - - - - 

14.00-15.00 

0-15 - - - 1 - 6 - ;- - 1 - - 
15-30 - - - 6 - 5 - 1 - - - - 
30-45 - - - 3 - 4 - - - - - - 
45-60 - - - 5 - 7 - - - 1 - - 

15.00-16.00 

0-15 - - - 9 - 9 - 1 - - - - 
15-30 - - - 11 - 4 - 1 - - - - 
30-45 1 - - 9 - 9 - 1 - 1 - - 
45-60 - - - 10 - 11 - 1 - - - - 

16.00-17.00 

0-15 - - - 7 - 11 - 1 - 1 - - 
15-30 - 1 - 8 - 9 - - - - - 1 
30-45 - - - 7 - 6 - 1 - 1 - - 
45-60 1 - - 3 - 14 - 1 - - - - 

17.00-18.00 

0-15 2 - - 10 - 13 - 1 - - - - 
15-30 - - - 13 - 16 - 2 - 2 - - 
30-45 - - - 15 - 11 - 1 - - - - 
45-60 - - - 12 - 14 - 1 - 1 - - 

TOTAL 
              

4  
                    

1                 -  
          

174                2                           188                  -                        22                       -                            10                           -                     1  
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NOMOR : da7 /UN47/PT,01.0S/#01g

Tentang

PENETAPAN TIM PENYUSUNAN DOKUMEN PENGELOLMN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
TAHAP KONSTRUKSI PADA PROYEK GARDU INDUK DAN TRANSMISIYANG TERSEBAR DI PROVINSI

SULAWESITENGAH ATAS BIAYA KERJASAMA PT. PLN (PERI}HRO) UNIT INDUK PEMBANGUNAN
SULAWESI BAGIAN UTARA DENGAN PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN

UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Menimbang

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

a. bahwa sebagai upaya mewujudkan salah satu 
'Iri 

Dharma perguruan tinggi dan untuk
meningkatkan mutu ketenagaan di lingkurrgan Universitas Negeri Gorontalo maka
perlu digalakkan usaha-usaha kerjasama rrenelitian dan pengabdian masyarakat;

b. bahwa mereka yang nama-namanya tercantum dalam lampiran surat keputusan ini
dianggap mampu dan memenuhi syarat uniuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam butir a; .,, :

c. bahwa untuk kepentingan butir a dan b di atas perlu diterbitkan Surat Keputusan.

1. undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional;

? Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi;3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur sipil Negara;
4. Keputusan Presiden Rl Nomor 54 Tahun 2004 tentang Perubahan Status lKlp Negeri

Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo;
5. Keputusan Presiden Rl Nomor 193/tu1PK.A4lKPl2O14 tahun 2014 tentang

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
6. Peraturan Menteri RisetTeknologi din Penclidikan Tinggi Rl Nomor 11 Tahun 2015

tentang Organisasi dan Tata Kerja (orK) Universitas Negeri Gorontalo;
7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan pendidikan Tinggi Rl Nomor 629/M

|KPI.KPl2018 tahun 2018 tentang Perpanjangan Masa Jabatan Rektor Universitas
Negeri Gorontalo periode Tahun iOl +-ZOIA;

B. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 131/KMK.05/2009 tentang Penetapan
Universitas NegeriGorontalo pada Departemen Pendidikan Nasionalsebagai lnstansi
Pemerintah yang menerapkan Pengelolaarr l(euangan Badan Layanan Umum (pK-
BLU);

L Surat Perjanjlan Kerjasama PT. PLN (Persoro) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi
Bagian Utara dengan Pusat Studi Lihgkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo tentang Pekerjaan Jasa Konsuitansi penyusunan Dokumen pengelolian
dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmision Line teriebar di
Su lawesi Tengah Nomor 0005, PJ/DAN. 02.05iU I PSU LBAGUT/201 9 tanggat 1 5 Maret
Tahun 2019.

Mengingat



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan Yth:

a, Wakil Rektor di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo;
b. Dekan di Lingkungan universitas Negeri Gorontato
c. Ketua LPPM Universitas Negeri Gorontalo;
d. General Manager PT. PLN (Persero) UIP SULBAGUT.

MEMUTUSKAN

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk
dan Transmisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas Biaya Kerjasama PT. pLN

(Persero) UIP SULBAGUT dengan Pusat studi Lingkungan dan Kependudukan

Universitas Negeri Gorontalo yang nama-namanya seperti tercantum dalam lampiran

surat keputusan ini,

Tugas Tim Pemantauan :

a. melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan penyusunan dokumen
pengelolaan dan pemantauan lingkungan Proyek Gardu lnduk dan Transmisi yang

tersebar di Provinsi dan bertanggung jawab penuh secara teknis, sistematika dan

administratif dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan peraksanaan RKL-RpL;

b. batas waktu pemasukan Laporan Hasil Pemantauan selamballambatnya tanggal 31

Desember 2019.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan pemantauan tersebut sepenuhnya adalah

biaya hibah kerjasama PT. PLN (Persero) Unit lnduk Pembangunan Sulawesi Bagian

Utara.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

GorontaloDitetapkan di

, Pada Tanqgal

Prof. Dr. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
NtP. 1 96006031 996031 003

,d#



Lampiran

Nomor

Tanggal

Tentang

Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

4t? ruru+z/pr.o1 .09/201 e

18 Maret 2019

Tim Penyusun Dokumen Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Proyek Gardu lnduk dan

Tra4smisi yang tersebar di Provinsi Sulawesi Tengah atas biaya kerjasama PT. PLN (Persero)

UIP SULBAGUT dengan Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pemantauan

: 1. Prof, Dr, Syamsu Qamar Badu, M,Pd (Rektor UNG)

2.Prof . Dr. Hasanuddin Fatsah, M.Hum (Pembantu Rektor Bidang Kerjasama)

3. Prof. Dr. Fenty Puluhulawa, S.Fl, M.H (Ketua LPPM UNG)

4. Dr. Lukman Laliyo, M,Pd (Sekretaris LPPM UNG)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K UNG)

: 1. Ahmad Zainuri, S.Pd, MT

2. Dr. Marike Mahmud, S.T, M.Si

3. YantiSaleh, SP, M.Pd

4, Dr. lndriati Martha Patuti, S.T, MT

5. Dr. MariniSusantiHamidun, S.Si, M.Si

6. dr, Zuhriana K. Yusuf, M.Kes

M.Pdrof. Dr. Syamsu Qamar Badu,

1 96006031 986031 003












































